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MOTTO 
 ا َُلَاثَْما َنِيرِفَكِْللَو ،ْمِهْيَلَع ُهَّللا َّر َّمَد ،ْمِهِلْب َق ْنِم َنْيِذَّلا ُةَبِقاَع َناَك َفْيَك اْوُُرظْن َي َف ِضْرَْلْا فِ اْوُر ْ يِسَي ْمَل ََفا 
 “Maka apakah mereka tidak pernah mengadakan perjalanan di bumi, sehingga 
dapat memperhatikan bagaimana kesudahan orang-orang yang sebelum mereka, 
Allah telah membinasakan mereka, dan bagi orang-orang kafir akan menerima 
(nasib) yang serupa itu.” 
(Q.S. Muhammad: 10) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta didasarkan pada Keputusan 
Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 
158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman transliterasi 
tersebut adalah : 
 
1. Konsonan 
 Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 
serta tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin 
adalah sebagai berkut:   
 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا alif Tidak dilambangkan  Tidak dilambangkan 
ب ba B Be 
ت ta T Te 
ث s|a s| Es (dengan titik di atas) 
ج jim J Je 
ح h{a h{ Ha (dengan titik di bawah) 
خ kha Kh Ka dan ha 
د dal D De 
ذ z|al z| Zet (dengan titik di atas) 
ز ra R Er 
ش zai Z Zet 
ض sin S Es 
ش syin Sy Es  dan ye 
ص s}ad s} Es (dengan titik di bawah) 
ض d}ad d{ De (dengan titik di bawah) 
ix 
 
ط t}a t} Te (dengan titik di bawah) 
ظ z}a z} Zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain …’… Koma terbalik di atas 
غ gain G Ge 
ف fa F Ef 
ق qaf Q Ki 
ك kaf K Ka 
ل lam L El 
و mim M Em 
ن nun N En 
و wau W We 
ي ha H Ha 
ء hamzah ...ꞌ… Apostrop 
ي ya Y Ye 
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 Fathah A A 
 Kasrah I I 
 Dammah U U 
 
Contoh: 
No 
Kata Bahasa Arab Transiterasi 
1. ةتك Kataba 
x 
 
2. سكذ Zukira 
3. ةهري Yazhabu 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf maka transliterasinya gabungan huruf, yaitu : 
Tanda dan 
Huruf 
Nama Gabungan Huruf Nama 
ي...أ Fathah dan ya Ai a dan i 
و...أ Fathah dan wau Au a dan u 
 
Contoh : 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. فيك Kaifa 
2. لسح Haula 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut :  
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
ي...أ 
Fathah dan alif 
atau ya 
a> a dan garis di atas 
ي...أ Kasrah dan ya i> i dan garis di atas 
و...أ 
Dammah dan 
wau 
u> u dan garis di atas 
 
 
 
xi 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لاق Qa>la 
2. ميق Qi>la 
3. لىقي Yaqu>lu 
4. يمز Rama> 
 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua (2), yaitu : 
a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau 
dammah  transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah /h/. 
c. Apabila pada suatu kata yang di akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu terpisah 
maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/. 
Contoh : 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لافطلأا ةضوز Raud}ah al-atfa>l / raud}atul atfa>l 
2. ةحهط T{alhah 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi ini 
tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu. 
 
Contoh : 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
xii 
 
1. اىّتز Rabbana 
2. لّصو Nazzala 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu  لا. 
Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 
yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh 
huruf Qamariyyah. 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditransliterasikan 
sesuai dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan  kata sandang 
yang diikuti leh huruf Qamariyyah ditransliterasikan sesua dengan aturan yang 
digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti dengan huruf 
Syamsiyyah atau Qamariyyah, kata sandang ditulis dari kata yang mengikuti 
dan dihubungkan dengan kata sambung. 
Contoh : 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. مجّسنا Ar-rajulu 
2. للاجنا Al-Jala>lu 
 
7. Hamzah 
Sebagaimana yang telah disebutkan di depan bahwa Hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di 
akhir kata. Apabila terletak diawal kata maka tidak dilambangkan karena 
dalam tulisan Arab berupa huruf alif. Perhatikan contoh berikut ini : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
xiii 
 
1. مكأ Akala 
2. نورخأت Taꞌkhuduna 
3. ؤىنا An-Nauꞌu 
 
8. Huruf Kapital 
Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, 
tetapi dalam transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku 
dalam EYD yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan 
permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka 
yang ditulis dengan huruf kapital adalah nama diri tersebut, bukan huruf awal 
atau kata sandangnya. 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan tersebut 
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 
maka huruf kapital tidak digunakan. 
Contoh : 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 حم ام وملىسزلاإ د  Wa ma> Muhammadun illa> rasu>l 
 هيمناعنا بز للهدمحنا Al-hamdu lillahi rabbil ꞌa>lami>na 
 
9. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata baik fi’il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 
maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya bisa dilakukan dengan dua 
cara yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa dirangkai. 
 
xiv 
 
Contoh : 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 هيقشاسناسيخ ىهن الله نإو 
Wa innalla>ha lahuwa khair ar-ra>ziqin 
/ Wa innalla>ha lahuwa khairur-ra>ziqi>n 
 ناصيمناو ميكنا اىفوأف 
Fa aufu> al-Kaila wa al-mi>za>na / Fa 
auful-kaila wal mi>za>na 
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ABSTRAK 
Aliffatus Hisyam Arie Wibowo, NIM: 152111135, IMPLEMENTASI FATWA 
DSN MUI NO. 108/DSN-MUI/X/2016 TENTANG PARIWISATA SYARIAH 
PADA BIRO PERJALANAN WISATA SYARIAH TRANS CEMERLANG 
TOUR AND TRAVEL SUKOHARJO 
Pariwisata berperan penting dalam pembangunan perekonomian bangsa-
bangsa di dunia. Kemajuan dan kesejahteraan yang semakin tinggi telah 
menjadikan pariwisata sebagai bagian pokok dari kebutuhan atau gaya hidup 
manusia dan menggerakan manusia untuk mengenal alam dan budaya dikawasan 
kawasan negara lain. Salah satu usaha yang memberikan kontribusi terhadap 
majunya suatu destinasi wisata adalah Biro Perjalanan Wisata.  
Penelitian ini mengkaji tentang pelaksanaan Biro Perjalanan Wisata 
Syariah Trans Cemerlang Tour and Travel ditinjau dari Fatwa DSN MUI No 108/ 
MUI/X/2016 Tentang Pariwisata Syariah. Dan kesesuaian dari pelaksanaan biro 
perjalanan wisata syariah Trans Cemerlang Tour and Travel yang ditinjau dari 
Fatwa DSN MUI No 108/ MUI/X/2016 Tentang Pariwisata Syariah. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif lapangan dengan studi kasus. 
Penelitian ini berlokasi di Trans Cemerlang Tour and Travel Sukoharjo dengan 
waktu penelitian 60 hari. Data yang digunakan adalah data primer dan sekunder 
yang dikumpulkan melalui teknik pengumpulan data dengan wawancara, 
dokumentasi dan observasi. Teknik analisis data menggunakan model Milles & 
Huberman. Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa pelaksanaan yang 
dilakukan oleh Biro Perjalanan Wisata Syariah Trans Cemerlang  Tour and Travel 
belum sesuai dengan Fatwa DSN MUI No 108/ MUI/X/2016 Tentang Pariwisata 
Syariah disebabkan daftar penyedia makanan dan minuman belum memiliki 
sertifikat halal MUI, belum memiliki panduan wisata yang berprinsip syariah, 
dalam pelayanan jasa wisata masih menggunakan Lembaga Keuangan 
Konvensional, dan pemandu wisata belum memahami nilai-nilai fikih pariwisata 
serta belum memiliki sertifikat standar kompetensi kerja. 
 
Kata kunci: Pariwisata Syariah, Biro Perjalanan Wisata Syariah,  DSN MUI. 
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ABSTRAK 
Aliffatus Hisyam Arie Wibowo, NIM: 152111135, "IMPLEMENTATION OF 
FATWA DSN MUI NO. 108 / DSN-MUI / X / 2016 CONCERNING SHARIA 
TOURISM TO SHARIA TOURISM BUREAU TRAINED TRANS 
CEMERLANG TOUR AND TRAVEL SUKOHARJO 
Tourism plays an important role in the economic development of the nations 
of the world. Progress and increasing prosperity have made tourism as a basic part 
of the needs or lifestyles of humans and move people to get to know nature and 
culture in the region of other countries. One business that contributes to the 
progress of a tourist destination is the Travel Bureau. 
This study examines the implementation of Trans Cemerlang Sharia Tour and 
Travel Sharia Travel Bureau in terms of DSN MUI Fatwa No. 108 / MUI / X / 
2016 on Sharia Tourism. And the appropriateness of the implementation of the 
Trans Cemerlang Sharia Tour and Travel Sharia travel agency in terms of DSN 
MUI Fatwa No. 108 / MUI / X / 2016 on Sharia Tourism. 
This research is a qualitative field research with case studies. This research is 
located at Trans Cemerlang Tour and Travel Sukoharjo with a research time of 60 
days. The data used are primary and secondary data collected through data 
collection techniques through interviews, documentation and observation. Data 
analysis techniques using the Milles & Huberman model. The results of this study 
stated that the implementation carried out by Trans Cemerlang Sharia Tour and 
Travel Bureau did not comply with the DSN MUI Fatwa No. 108 / MUI / X / 
2016 on Sharia Tourism because the list of food and beverage providers did not 
yet have a MUI halal certificate, did not yet have Sharia-based travel guides, in 
tourism services still use Conventional Financial Institutions, and tour guides do 
not understand the fiqh values of tourism and do not yet have work competency 
standard certificates. 
 
Keywords: Sharia Tourism, Sharia Travel Bureau, DSN MUI. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pariwisata merupakan salah satu sektor yang telah mengambil 
peran penting dalam pembangunan perekonomian bangsa-bangsa di dunia. 
Kemajuan dan kesejahteraan yang semakin tinggi telah menjadikan 
pariwisata sebagai bagian pokok dari kebutuhan atau gaya hidup manusia 
dan menggerakan manusia untuk mengenal alam dan budaya dikawasan 
kawasan negara lain. Pada saat ini, wisatawan muslim telah meningkat 
secara cepat dibandingkan dengan tingkat global. Jumlah tingkat 
wisatawan muslim adalah 126 juta pada tahun 2011 dan diperkirakan akan 
mencapai 192 juta pada tahun 2020.1 
Menurut Undang-Undang No. 19 tahun 2009 tentang 
kepariwisataan, pariwisata adalah kegiatan yang bertujuan 
menyelenggarakan jasa pariwisata, menyediakan objek dan daya tarik 
wisata.2 Wisata syariah merupakan suatu tren baru dalam dunia pariwisata 
saat ini. Indonesia telah dikenal luas di dunia sebagai wisata halal terbaik 
di dunia atas kemenangannya dalam event “The World Halal Travel 
Summit & Exhibition 2015”.3 Wisata syariah adalah wisata berbasis 
 
       1 Ade Ela Pratiwi, “Analisis Pasar Wisata Syariah di Yogyakarta”, Jurnal Media Wisata, 
(Yogyakarta) Vol. 17 Nomor 1, 2016 
       2 Fitratun dan Ahmad Ajib, “Implikasi Pariwisata Syariah Terhadap Peningkatan Pendapatan 
Dan Kesejahteraan Masyarakat”, Muslim Heritage, (Surabaya) Vol. 3 Nomor 1, 2018 
       3 Ibid. 
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budaya yang mengedapankan nilai-nilai dan norma syariat Islam sebagai 
landasan dasarnya. Konsep dari wisata syariah yaitu proses 
pengintegrasian nilai-nilai keIslaman kedalam seluruh aspek kegiatan 
wisata.4 Ada beberapa perbedaan yang signifikan antara wisata halal 
dengan wisata konvensional, diantaranya sebagai berikut:5 
Tabel 1.1 
Perbandingan Wisata Halal dan Konvensional 
NO 
Item 
Perbandingan Konvesional Halal/Syariah 
1 Obyek 
Alam,Budaya,Heritage, 
Kuliner 
Semuanya 
2 Tujuan 
Menghibur Meningkatkan Spritualitas 
dengan cara menghibur 
3 Target 
Menyentuh Kepuasan 
dan kesenangan yang 
berdimensi nafsu 
semata-mata hanya 
untuk hiburan 
Memenuhi keinginan dan 
kesenangan serta 
menumbuhkan kesadaran 
beragama 
4 Guide 
Memahami dan 
menguasai informasi 
sehingga bisa menarik 
wisatawan terhadap 
obyek wisata 
Membuat turis tertarik pada 
obyek sekaligus 
membangkitkan spirit 
regiliutas wisatawan, 
mampu menjelaskan fungsi 
dan peran syariah dalam 
bentuk kebahagiaan dan 
kepuasan batin dalam 
kehidupan manusia 
5 Fasilitas Ibadah 
Sekedar pelengkap Menjadi bagian yang 
menyatu dengan obyek 
wisata, ritual ibadah 
menjadi bagian paket 
hiburan 
6 Kuliner Umum  Spesifik yang halal 
 
       4 Kurniawan Gilang, “Analisis Pasar Pariwisata Halal Indonesia”, The Journal of 
Tauhidinomics, (Jakarta) Vol. 1 Nomor 1, 2015  
       5 Fahadil Amin Al Hasan, “Penyelenggaraan Parawisata Halal di Indonesia (Analisis Fatwa 
DSN MUI tentang Pedoman Penyelenggaraan Pariwsata Berdasarkan Prinsip Syariah)”, Al-Ahkam 
Jurnal Ilmu Syariah dan Hukum, (Surakarta) Vol. 2 Nomor 1, 2017 
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7 
Relasi dengan 
masyarakat 
dilingkungan 
obyek wisata 
Komplementar dan 
hanya untuk 
keuntungan materi 
Intergarted, interaksi 
berdasar pada prinsip 
syariah 
8 
Agenda 
perjalanan 
Setiap waktu Memperhatikan waktu 
 
 Biro perjalanan wisata syariah adalah kegiatan usaha yang bersifat 
komersial yang mengatur dan menyediakan pelayanan bagi seseorang atau 
sekelompok orang, untuk melakukan perjalanan dengan tujuan utama 
berwisata sesuai dengan prinsip syariah.6 
Ketentuan-ketentuan terkait biro perjalanan wisata syariah menurut 
Fatwa DSN MUI Nomor 108/DSN-MUI/X/2016 yaitu menyelenggarakan 
paket wisata yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah, memiliki daftar 
akomodasi dan destinasi wisata yang sesuai dengan prinsip-prinsip 
syariah, memiliki daftar penyedia makanan dan minuman halal yang 
memiliki sertifikat halal MUI, menggunakan jasa Lembaga Keuangan 
Syariah dalam melakukan pelayanan jasa wisata, mengelola dana dan 
investasi wajib sesuai dengan prinsip syariah, wajib memiliki panduan 
wisata yang sesuai syariah.7  
Fakta di lapangan Trans Cemerlang Tour and Travel  dalam 
penelitian ini belum memiliki sertifikat dari DSN MUI terkait biro 
perjalanan wisata syariah dan belum memiliki daftar penyedia makanan 
 
        6 https://dsnmui.or.id/kategori/fatwa/page/2/ diakses pada tanggal 21 Oktober 2019 pukul 
14:30 WIB 
       7 Ibid.. 
4 
 
yang bersertifikat halal.8 Kemudian hal menarik dari penelitian ini bahwa 
Trans Cemerlang Tour and Travel merupakan biro perjalanan wisata 
pertama yang peneliti jumpai di Kota Sukoharjo yang menggunakan label 
wisata halal.  Alasan peneliti menggunakan Fatwa DSN MUI No 
108/DSN-MUI/X/2016 tentang Pariwisata Syariah dikarenakan lebih 
proposional untuk diteliti kelengkapan dari biro Trans Cemerlang Tour 
and Travel dan kesesuainnya dengan prinsip syariah. Berdasarkan 
beberapa hal menarik diatas maka penulis ingin melakukan penelitian yang 
berjudul “IMPLEMENTASI BIRO PERJALANAN WISATA 
SYARIAH DITINJAU FATWA DSN MUI NO 108/DSN-MUI/X/2016 
TENTANG PARIWISATA SYARIAH (Studi Kasus di Trans 
Cemerlang Tour and Travel Sukoharjo)” 
 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana pelaksanaan biro perjalanan wisata syariah pada Trans 
Cemerlang Tour and Travel? 
2. Bagaimana pelaksanaan biro perjalanan wisata syariah pada Trans 
Cemerlang Tour and Travel ditinjau dari Fatwa DSN MUI No 108/ 
MUI/X/2016 Tentang Pariwisata Syariah? 
 
 
 
 
        8 Faris Isnawan,  Pimpinan Trans Cemerlang Tour and Travel, Wawancara Pribadi, tanggal 7 
Juli 2019 pukul 20:00 WIB 
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C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan biro perjalanan wisata syariah 
pada Trans Cemerlang Tour and Travel 
2. Untuk menjelaskan kesesuaian dari pelaksanaan biro perjalanan wisata 
syariah Trans Cemerlang Tour and Travel yang ditinjau dari Fatwa 
DSN MUI No 108/ MUI/X/2016 Tentang Pariwisata Syariah. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
       Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 
sebagai salah satu bahan kajian dalam pengembangan ilmu ekonomi 
syariah terutama dalam kajian biro perjalanan wisata syariah. 
2. Manfaat Praktis 
       Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi kehidupan 
masyarakat serta memberikan masukan kepada pihak-pihak yang 
berkepentingan terhadap biro perjalanan wisata syariah.  
E. Kerangka Teori 
Dalam tradisi Islam, pariwisata dikenal dengan konsep ziyarah yang 
artinya secara harfiah berarti berkunjung. Akibatnya budaya ziyarah itu 
lahir dengan berbagai bentuk pranata-pranata sosial Islam yang dibimbing 
oleh etika dan hukumnya. Konsep ziyarah tersebut mengalami 
perkembangan dan melahirkan berbagai bentuknya. 
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Beberapa bentuk dari konsep ziyarah diantaranya ialah wisata halal, 
hotel syariah, spa, sauna dan massage, pemandu wisata syariah, biro 
perjalanan wisata syariah dan lain-lain.9 
Biro perjalanan wisata syariah sendiri adalah kegiatan usaha yang 
bersifat komersial yang mengatur dan menyediakan layanan bagi 
seseorang atau kelompok untuk melakukan perjalanan dengan tujuan 
utama berwisata yang berprinsip syariah.10 
Dalam Fatwa DSN MUI no 108/DSN-MUI/X/2016 tentang 
Pariwisata Syariah mengungkapkan beberapa prinsip umum 
penyelenggaraan pariwisata syariah diantaranya : 
1. Terhindar dari kemusyrikan, kemaksiatan, dan kemunkaran 
2. Menciptakan kemaslahatan dan kemanfaatan yang baik secara 
material maupun spiritiual.11 
Adapun ketentuan terkait Biro Perjalanan Wisata Syariah sendiri 
ialah: 
1. Menyelenggarakan paket wisata yang sesuai dengan prinsip-
prinsip syariah 
2. Memiliki daftar akomodasi dan destinasi wisata yang sesuai 
dengan prinsip-prinsip syariah 
3. Memiliki daftar penyedia makanan dan minuman halal yang 
bersertifikat halal MUI 
 
        9 Fahadil Amin Al Hasan, “Penyelenggaraan..., hlm 62. 
       10 https://dsnmui.or.id/kategori/fatwa/page/2/ diakses pada tanggal 21 Oktober 2019 pukul 
14:30 WIB 
       11 Ibid., 
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4. Menggunakan jasa lembaga keuangan syariah dalam melakukan 
pelayanan jasa wisata, baik bank, asuransi, lembaga pembiayaan, 
lembaga penjaminan, maupun dana pensiun. 
5. Mengelola dana dan investasinya wajib sesuai dengan prinsip 
syariah 
6. Wajib memiliki panduan wisata yang dapat mencegah terjadinya 
tindakan syirik, khurafat, maksiat, zina, pornogarafi, pornoaksi, 
minuman keras, judi, dan narkoba.12 
Kemudian untuk ketentuan terkait Pemandu Wisata Syariah, ialah : 
1. Memahami dan mampu melaksanakan nilai-nilai syariah dalam 
menjelaskan tugas terutama yang berkaitan dengan fikih 
pariwisata. 
2. Berakhlak mulia, komunikatif, ramah jujur, dan bertanggung 
jawab 
3. Memiliki kompetensi kerja sesuai standar profesi yang berlaku 
dibuktikan dengan sertifikat 
4. Berpenampilan sopan dan menarik sesuai dengan nilai dan 
prinsip-prinsip syariah.13 
 
 
 
 
        12 Ibid., 
        13 Ibid., 
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Adapun ketentuan terkait akad yang digunakan antara wisatawan 
dengan BPWS (Biro Perjalanan Wisata Syariah) adalah akad Ija>rah.  
Ija>rah sendiri dalam bahasa Arab yaitu upah, sewa, jasa, atau 
imbalan. Secara terminologi menurut Imam Syafi’i definisi Ija>rah adalah 
transaksi terhadap suatu manfaat yang dituju, tertentu, bersifat mubah dan 
boleh dimanfaatkan dengan imbalan tertentu.14  
Dasar hukum dibolehkannya akad Ija>rah adalah firman Allah SWT 
dalam surat at-Thalaq : 6 yang berbunyi;15 
. . .  ْعَضَْرا ْن َِاف َّنُهَرْوُُجا َّنُهْو ُتَأف ْمُكَل َن  . . .  
Artinya : “... Jika mereka menyusukan (anak-anakmu) untukmu, 
maka berikanlah mereka upahnya...”. 
 
Rukun dalam akad Ija>rah meliputi16   
1. Dua pihak yang berakad (mu’jir/pemberisewa, musta’jir/ 
penerima sewa)  
2. Al-ma’qud ‘alaih (objek) 
3. Manfaat  
4. Ujrah (upah) 
5. Shighat (kesepakatan kedua pihak).  
Syarat-syarat sah dalam akad Ija>rah meliputi17  
 
       14 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007) hlm. 228 
       15 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Gema Risalah Press, 
1992), hlm 946 
       16 Jaih Mubarok dkk, Fikih Mu’amalah Maliyyah Akad Ijarah dan Ju’alah, (Bandung: 
Simbiosa Rekatama Media, 2017) hlm. 12  
        17 Rachmat Syafe’i, Fiqh Muamalah, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2001) hlm. 125  
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1. Pihak yang berakad, menurut ulama Hanabilah dan Syafi’iyah 
mensyaratkan bahwa orang yang berakad harus yang cakap 
hukum yaitu baligh dan berakal.  
2. barang/jasa, kejelasan dari status barang yang dimiliki dalam 
kekuasaan penuh mu’jir, atau kejelasan jenis pekerjaan/jasa 
yang digunakan.  
3. Manfaat, kejelasan terkait penggunaan barang atau jasa yang 
digunakan.  
4. Upah, berupa harta yang tetap dapat diketahui dan berlaku,  
5. Akad, adanya kerelaan dari kedua belah pihak.  
Berakhirnya akad Ija>rah apabila; 
1. Objek hilang atau musnah,  
2. Tenggang waktu yang disepakati telah berakhir. 
3. Meninggalnya salah satu pihak, menurut ulama Hanafiyah  
wafatnya salah seorang yang berakad karena akad Ija>rah maka 
tidak boleh diwariskan. 
4. Pembatalan akad, menurut ulama Hanafiyah apabila ada uzur 
dari salah satu pihak seperti rumah yang disewakan disita 
negara karena memiliki utang yang banyak maka akad Ija>rah 
batal.18 
 
 
 
        18 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah ...., hlm 237 
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F. Tinjauan Pustaka 
       Irditio Prihatmojo, skripsi ini membahas tentang “Operasional Wisata 
Syariah Dari Perspektif Etika Bisnis Islam (Studi Kasus Lafa Park 
Adventure Syariah)”, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta 2017, metode 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
kualitatif dengan pendekatan deskriptif analisis, kesimpulan dari penelitian 
ini adalah implementasi etika bisnis Islam pada Lafa Park Adventure 
Syariah dijalankan sesuai dengan Al-Qur’an dan As-Sunnah dengan 
memperhatikan nilai-nilai syariah.19 Perbedaan penelitian penulis dengan 
penelitian ini yaitu dari objek penelitian dan penelitian ini lebih 
memfokuskan pada etika bisnis Islam di Lafa Park Adventure Syariah 
sedangkan penelitian penulis tentang pelaksanaan biro perjalanan wisata 
syariah Trans Cemerlang Tour and Travel ditinjau Fatwa DSN MUI No 
108/DSN-MUI/X/2016 tentang Pariwisata Syariah. 
       Ratna Murtini, skripsi ini membahas tentang “Pengembangan Wisata 
Syariah di Kota Banda Aceh”, Universitas Sumatera Utara Medan 2018, 
metode penelitan yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
penelitian kualitatif lapangan, kesimpulan dari penelitian ini bahwa Kota 
Banda Aceh sudah mampu menjalankan wisata syariah akan tetapi masih 
ada kekurangan terutama dalam hal pelayanan terhadap wisatawan untuk 
 
        19 Irditio Prihatmojo, “Operasional Wisata Syariah dari Perspektif Etika Bisnis Islam (studi 
kasus pada Lafa Park Adventure Syariah)”, Skripsi, Jurusan Perbankan Syariah, UIN Syarif 
Hidayatullah Jakarta, 2017  
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mengembangkan wisata syariah.20 Perbedaan penelitian penulis dengan 
penelitian ini yaitu dari objek penelitian dan penelitian ini lebih mengkaji 
pada sisi stakeholder wisata sebagai konsumen dalam merespon sebagai 
wisata syariah di Banda Aceh sedangkan penelitian penulis tentang 
pelaksanaan biro perjalanan wisata syariah Trans Cemerlang Tour and 
Travel ditinjau Fatwa DSN MUI No 108/DSN-MUI/X/2016 tentang 
Pariwisata Syariah. 
       Anicha Isyah, skripsi ini membahas tentang “Peran Strategis Dinas 
Pariwisata dan Biro Perjalanan Wisata dalam Mengoptimalkan  
Pariwisata Halal di Kota Solo”, IAIN Surakarta 2017, metode penelitian 
yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif deskriptif, kesimpulan 
dari penelitian ini adalah bahwa adanya pariwisata halal di Kota Solo 
mendapatkan respon baik dari pihak pemerintah maupun biro perjalanan 
wisata akan tetapi adanya hambatan dari pihak masyarakat karena masih 
kurangnya pemahaman masyarakat tentang wisata halal.21 Perbedaan 
penelitian Anicha dengan penulis yaitu objek penelitian pada peneliti 
sebelumnya menganalisis mengenai peran dinas pariwisata kota Surakarta 
dan biro perjalanan wisata dalam pengoptimalkan wisata halal di Kota 
Solo sedangkan penelitian penulis tentang pelaksanaan biro perjalanan 
 
       20 Ratna Murtini, “Pengembangan Wisata Syariah di Kota Surakarta”, Skripsi, Departemen 
Antropologi Sosial, Universitas Sumatera Utara, 2018 
        21 Anicha Isyah, “Peran Strategis Dinas Pariwisata dan Biro Perjalanan Wisata dalam 
Mengoptimalkan Pariwisata Halal di Kota Surakarta”, Skripsi, Jurusan Manajemen Bisnis Syariah, 
IAIN Surakarta, 2017 
12 
 
wisata syariah Trans Cemerlang Tour and Travel ditinjau Fatwa DSN 
MUI No 108/DSN-MUI/X/2016 tentang Pariwisata Syariah. 
 
G. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
       Menggunakan jenis penelitian kualitatif yakni penelitian lapangan 
(field research) yang menggunakan pendekatan deskriptif. Metode 
deskriptif adalah pencarian fakta dengan interpretasi yang tepat. 
Penelitian deskriptif mempelajari masalah-masalah dalam masyarakat 
serta tata cara yng berlaku dalam masyarakat dan situasi-situasi 
tertentu, termasuk tentang hubungan kegiatan, sikap, pandangan, serta 
proses yang sedang berlangsung.22 Dalam hal ini penulis 
mendeskripsikan hasil penelitian lapangan yang dilakukan di Trans 
Cemerlang Tour and Travel tentang pelaksanaan Pariwisata Syariah. 
 
2. Sumber Data 
a. Data Primer, merupakan kumpulan informasi yang peneliti 
dapatkan langsung dari sumbernya.23 Data ini diperoleh dari hasil 
observasi dan wawancara terhadap biro perjalanan wisata syariah 
Trans Cemerlang Tour and Travel. Peneliti melakukan wawancara 
kepada pimpinan biro perjalanan wisata syariah di Trans 
 
       22 Boedi Abdullah, Metode Penelitian Ekonomi Islam, (Bandung: CV Pustaka Setia 2014), 
hlm 41. 
         23 Hermawan Wasito, Pengantar Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka 
Utama 1993), hlm 69 
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Cemerlang Tour and Travel dan konsumen biro perjalanan wisata 
syariah Trans Cemerlang Tour and Travel. 
b. Data sekunder, merupakan data yang diperoleh dari literatur yang 
ada seperti kepustakaan dan buku-buku yang terkait dengan skripsi 
ini atau data yang disajikan oleh pihak terkait dalam bentuk tabel 
atau diagram.24 Peneliti melakukan penelusuran data sekunder 
dengan mengkaji literatur (Fatwa DSN MUI, buku, skripsi, jurnal 
dan website). Data sekunder dalam penelitian ini terbagi dua yaitu 
bahan hukum primer (Fatwa DSN MUI) dan bahan hukum 
sekunder (buku, skripsi, jurnal, dan website). 
3. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada Trans Cemerlang Tour and Travel 
Sukoharjo yang beralamat Krecekan RT04/VI Wironanggan, Gatak, 
Sukoharjo. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 2019 
sampai bulan Februari tahun 2020. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
a. Observasi 
Merupakan suatu kegiatan mendapatkan informasi yang 
diperlukan untuk menyajikan gambaran riil suatu peristiwa atau 
kejadian untuk menjawab pertanyaan penelitian.25 Pada penelitian 
 
         24 Husein Umar, Metode penelitian untuk skripsi dan Tesis Bisnis, (Jakarta: Rajawali Pers 
2011), hlm 42  
        25 Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2018), hlm 
32 
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ini peneliti sebagai non partisipan observer. Data yang diobservasi 
pada penelitian ini meliputi pelaksanaan biro perjalanan wisata 
syariah Trans Cemerlang Tour and Travel. 
b. Wawancara  
Wawancara adalah suatu bentuk komunikasi verbal 
semacam percakapan yang bertujuan memperoleh informasi.26 
Dalam penelitian ini wawancara dilakukan dengan pimpinan biro 
perjalanan wisata syariah Trans Cemerlang Tour and Travel serta 
konsumen dari biro perjalanan wisata syariah Trans Cemerlang 
Tour and Travel. Pengambilan sampling narasumber 
menggunakan purposive sampling yaitu pengambilan sampel 
dengan cara menetapkan ciri-ciri khusus yang sesuai dengan 
tujuan penelitian sehingga diharapkan dapat menjawab 
permasalahan penelitian.27 
c. Dokumentasi 
       Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau 
variabel yang berupa catatan, buku, surat kabar, dan lain-lain.28  
Dokumentasi dalam penelitian ini berupa data, gambar, brosur 
yang berkaitan dengan Trans Cemerlang Tour and Travel. 
 
 
       26 S. Nasution, Metode Research, (Jakarta: PT Bumi Aksara 2016), hlm 41.  
        27 Arikunto, Prosedur Pnenelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT. Rineka Cipta 
2006) 
       28 H.B. Sutopo, Metodologi Penelitian Kualitatif, Cet. 1, (Surakarta: Sebelas Maret University 
Press, 2002), hlm 69. 
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5. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini menggunakan analisis data model Miles dan 
Hubermen, yang menggunakan bahwa aktivitas dalam analisa data 
kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus 
menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam 
analisa data ini, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan.29 Dalam menganalisis data terkait Implementasi biro 
perjalanan wisata syariah ditinjau DSN-MUI tentang pariwisata 
syariah, maka langkah-langkah yang harus dilakukan sebagai berikut: 
 
Gambar 1.1 Model analisis interaktif Miles and Huberman 
a. Reduksi Data 
Menurut Miles and Huberman, reduksi data diartikan 
sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang 
 
        29 Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif Ilmu Pendidikan Teologi, cet.1., (Makassar: 
Sekolah Tinggi Theologia Jaffray, 2018), hlm 54 
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muncul dari catatan   dilapangan.30 Dalam penelitian ini pusat 
perhatian ditujukan pada pelaksanaan biro perjalanan wisata 
syariah Trans Cemerlang Tour and Travel. 
b. Penyajian Data 
Merupakan data yang telah dikumpulkan melalui 
pengamatan baik terlibat maupun tidak, wawancara yang 
mendalam dan dokumentasi, selanjutnya disajikan secara 
sistematis sehingga mudah dibaca oleh orang lain.31 Data yang 
akan disajikan meliputi hasil pengamatan peneliti, transkip dan 
catatan lapangan hasil wawancara peneliti, dan dokumen-dokumen 
di Trans Cemerlang Tour and Travel. 
c. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi 
Setelah melalui dua langkah sebelumnya yang merupakan 
data pijakan dalam pengambilan kesimpulan dan verifikasi data, 
secara sederhana penarikan kesimpulan adalah proses 
penggabungan beberapa pemggalan informasi untuk mengambil 
keputusan.32 
 
 
 
 
       30 Etta Mamang S, Metodologi Penelitian-Pendekatan Praktis dalam Penelitian, (Yogyakarta: 
Cv. Andi Offset, 2010), hlm 199 
       31 Tohirin, Metodologi Penelitian Kualitatif dalam Pendidikan dan Bimbingan Konseling, Cet. 
2., (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2012), hlm 141 
       32 Muhammad Yaumi dkk, Action Research: Teori, Model, dan Aplikasi, Cet. 1., (Jakarta: 
Kencana PrenadaMedia Group, 2014) hlm. 145. 
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H. Sistematika Penulisan 
       Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang penulisan proposal 
penelitian ini, peneliti akan membagi ke dalam lima bagian, yakni: 
      Bab I yakni pendahuluan. Pada bagian pertama ini penulis akan 
menulis yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, kerangka teori, tinjauan pustaka, metode 
penelitian, dan sistematika penulisan. 
       Bab II yakni landasan teori. Pada bagian ini penulis akan menguraikan 
teori Ija>rah, dan Fatwa DSN MUI No 108/ MUI/X/2016 Tentang 
Pariwisata Syariah . 
       Bab III yakni deskripsi data penelitian. Pada bagian ini penulis akan 
menguraikan tentang gambaran umum Trans Cemerlang Tour and Travel, 
sejarah Tour Syariah, sejarah berdirinya Trans Cemerlang Tour and 
Travel, profil Trans Cemerlang Tour and Travel, data tentang mekanisme 
pelaksanaan menggunakan jasa biro perjalanan wisata syariah di Trans 
Cemerlang Tour and Travel. 
       Bab IV yakni analisis. Pada bagian ini penulis akan menganalisis dan 
membahas tentang pelaksanaan biro perjalanan wisata syariah di Trans 
Cemerlang Tour and Travel ditinjau Fatwa DSN MUI No 108/ 
MUI/X/2016 tentang Pariwisata Syariah. 
       Bab V yakni penutup. Pada bagian ini peneliti akan menguraikan 
tentang kesimpulan dari mekanisme pelaksanaan biro perjalanan wisata 
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syariah di Trans Cemerlang Tour and Travel ditinjau dengan Fatwa DSN 
MUI No 108/ MUI/X/2016 Tentang Pariwisata Syariah dan saran. 
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BAB II 
FATWA DSN MUI NO. 108/DSN-MUI/X/2016 TENTANG PEDOMAN 
PENYELENGGARAAN PARIWISATA BERDASARKAN PRINSIP 
SYARIAH 
 
A. Biro Perjalanan Wisata  
1. Secara umum 
a. Pengertian  
Merupakan perusahaan yang khusus mengatur dan menyelenggarakan 
perjalanan dan persinggahan orang-orang termasuk kelengkapan 
perjalanannya, dari satu tempat ke tempat lain, baik di dalam maupun di 
luar negeri, dari luar negeri ke dalam negeri, dari dalam negeri ke luar 
negeri ataupun di dalam negeri itu sendiri.1 Biro Perjalanan Wisata 
merupakan bagian dari usaha pariwisata yang memberikan layanan 
berupa penyediaan informasi beserta pelayanan tiket dan dokumen 
perjalanan yang dibutuhkan oleh para wisatawan dalam melaksanakan 
perjalanan.2 
 
 
 
 
 
        1 Damarjati, Istilah-istilah Pariwisata, Cet. 1, (Jakarta : PT Pradnya Paramita, 2001) hlm 132 
        2 O.A. Yoeti, Perencanaan Strategis Pemasaran Daerah Tujuan Wisata, (Jakarta : Pradnya 
Paramita)  
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b. Standar Usaha Jasa Perjalanan Wisata  
Berdasarkan Peraturan Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif RI 
No. 4 tahun 2014 tentang standar usaha jasa perjalanan wisata pada bab 
3 pasal 7 yang berbunyi:3  
1) Setiap usaha jasa perjalanan wisata, termasuk kantor cabang 
usaha jasa perjalanan wisata, wajib memiliki sertifikat usaha jasa 
perjalanan wisata dan melaksanakan sertifikasi usaha jasa 
perjalanan wisata, berdasarkan persyaratan dan ketentuan 
sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri ini 
2) Dalam hal ini menyangkut usaha mikro dan usaha kecil di bidang 
jasa perjalanan wisata, Kementerian dan/atau Pemerintah Daerah 
dapat memberikan /mencarikan dukungan administrasi, 
kelembagaan dan pendanaan yang bersifat khusus untuk 
keperluan kemudahan dalam rangka penerbitan sertifikasi usaha 
jasa perjalanan wisata. 
Kemudian pada bagian kedua pasal 9 terdapat ketentuan penilaian 
dan pelaksanaan sertifikasi, yang berbunyi : 
1) Usaha keperluan sertifikasi dan penerbitan Sertifikat Usaha Jasa 
Perjalanan Wisata, harus dilakukan penilaian terhadap; 
a) Pemenuhan persyaratan dasar, dan 
 
        3 Peraturan Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif RI No. 4 tahun 2014 tentang standar 
usaha jasa perjalanan wisata 
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b) Pemenuhan dan pelaksanaan Standar Usaha Jasa Perjalanan 
Wisata 
2) Pemenuhan dan pelaksanaan Standar Usaha Jasa Perjalanan 
Wisata yang khusus bagi Biro Perjalanan Wisata mencakup; 
a) Produk, yang terdiri dari 20 unsur 
b) Pelayanan, yang terdiri dari 7 unsur 
c) Pengelolaan, yang terdiri dari 11 unsur.4 
c. Pedoman Penyelenggaraan Perjalanan Wisata 
Berdasarkan Peraturan Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif RI 
No. 5 tahun 2014 tentang Pedoman Penyelenggaraan Perjalanan Wisata 
pada pasal 3 disebutkan bahwa tujuan peraturan ini dibuat untuk; 
1) Memberikan landasan bagi penyusunan dan penerapan 
standardisasi dalam rangka penyelenggaraan Perjalanan Wisata 
secara berhasil guna dan berdaya guna 
2) Mendorong terselenggaranya Perjalanan Wisata yang mampu 
meningkatkan citra positif pariwisata Indonesia, mempromosikan 
destinasi wisata dan produk baru pariwisata di Indonesia serta 
mampu memperluas publikasi kegiatan pariwisata secara 
berkelanjutan 
Kemudian pada bab 4 pasal 9-11 tentang ketentuan dan persyaratan 
penyelenggaraan perjalanan wisata, yang berbunyi;5 
 
        4 www.jdih.kemenpar.go.id diakses pada tanggal 1 Februari 2020 pukul 23:00 WIB 
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1) Pasal 9 ayat 1, Program Perjalanan Wisata, sekurang-kurangnya 
meliputi; 
a) Daya tarik masyarakat 
b) Akomodasi 
c) Transportasi 
d) Makanan dan minuman 
e) Jadwal perjalanan 
f) Buku panduan wisata 
g) Pemandu wisata 
2) Pasal 11 ayat 1, peserta perjalanan wisata meliputi; 
a) Pembuat opini (opini makers) 
b) Penyedia bisnis (bussines provider) 
3) Pasal 11 ayat 2, maksud dari Pembuat opini yaitu; 
a) Wartawan 
b) Tokoh masyarakat 
c) Komunitas media sosial 
4) Pasal 11 ayat 3, maksud dari Penyedia bisnis yaitu; 
a) Biro Perjalanan Wisata 
b) Agen Perjalanan Wisata 
Kemudian pada bagian bab 5 tentang tata cara penyelenggaraan 
perjalanan wisata melalui tahapan, sebagai berikut; 
1) Persiapan materi 
 
        5 Ibid., 
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2) Persiapan tekniss 
3) Pelaksanaan 
4) Pelaporan dan evaluasi.6 
d. Mitra kerja BPW 
Beberapa pihak yang bekerja sama/berkoordinasi dengan Biro 
Perjalanan Wisata agar perjalanan berjalan dengan lancar, antara lain;7 
1) Penginapan/Hotel 
Biro Perjalanan Wisata memberikan jasa untuk pelayanan jasa 
pemesanan kamar hotel untuk peserta dan pihak biro akan 
mendapatkan komisi sesuai dengan kesepakatan yang telah dibuat 
dengan manajemen penginapan/hotel. Dalam SK Menteri Parpostel 
No. KM37/PW.304/MPPT-86, menyatakan bahwa hotel adalah 
suatu jenis akomodasi yang menggunakan sebagian atau seluruh 
bangunan untuk menyediakan jasa penginapan, makanan dan 
minuman serta jasa lainnya bagi umum dan dikelola secara 
komersial. 
2) Penyedia jasa transportasi darat 
Merupakan perseroan terbatas maupun perseorangan yang 
menyediakan fasilitas kendaraan darat yang dapat disewa dalam 
beberapa waktu. Contohnya Mobil rental atau bis pariwisata 
3) Restorant  
 
        6 www.kemenpar.go.id diakses pada tanggal 2 Februari 2020 pukul 00:20 WIB 
        7 www.sinta.unud.ac.id diakses pada tanggal 2 Februari 2020 pukul 00:30 WIB 
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Merupakan penyedia jasa makanan dan minuman yang hakikatnya 
sangat dibutuhkan di setiap perjalanan wisata. 
4) Dinas/perusahaan yang terkait dengan dokumen perjalanan 
Merupakan dinas/perusahaan yang memiliki fungsi untuk 
mengeluarkan dokumen perjalanan yang dibutuhkan dalam sebuah 
perjalanan wisata, seperti: 
a) Tiket obyek wisata 
b) Paspor  
c) Visa 
d) Fiskal 
5) Tour Leader  
Merupakan pemimpin rombongan yang bertugas untuk mengatur 
konsep setiap jadwal yang tercantum agar perjalanan wisata 
berjalan dengan lancar. 
2. Secara Syariah 
Pariwisata Syariah adalah suatu kegiatan wisata yang didukung 
dengan berbagai fasilitas serta layanan yang sesuai dengan prinsip syariah. 
Adapun yang dimaksud dengan prinsip syariah adalah prinsip hukum 
islam yang terkait dengan berbagai kegiatan pariwisata berdasarkan fatwa 
yang dikeluarkan oleh lembaga yang berwenang.8 
 
        8 https://dsnmui.or.id/kategori/fatwa/page/2/ diakses pada tanggal 21 Oktober 2019 pukul 
14:30 WIB 
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Berdasarkan karakteristik Pariwisata Syariah yang dijabarkan, 
terdapat empat aspek penting yang harus diperhatikan untuk menunjang 
suatu pariwisata syariah: 
a. Lokasi: penerapan sistem Islami di area pariwisata. Lokasi 
pariwisata yang dipilih merupakan yang diperbolehkan kaidah islam 
dan dapat meningkatkan nilai-nilai spiritual wisatawan. 
b. Transportasi: penerapan sistem, seperti pemisahan tempat duduk 
antara laki-laki dan perempuan yang bukan mahram sehingga tetap 
berjalannya syariat islam dan terjaganya kenyamaan wisatawan. 
c. Konsumsi: islam sangat memperhatikan segi kehalalan konsumsi. 
Segi kehalalan di sini baik dari sifatnya, perolehannya, 
pengolahannya. 
d. Hotel: seluruh proses kerja dan fasilitas yang disediakan berjalan 
sesuai dengan prinsip syariah.9 
Menurut Kementrian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif dan BPH DSN-
MUI Pariwisata Syariah mempunyai kriteria umum sebagai berikut:10 
a. Berorientasi pada kemaslahatan umum 
b. Berorientasi pada pencerahan penyegaran dan ketenangan 
c. Menghindari kemusyrikan 
 
        9 Abdurahman Misno, “Analisis Praktik Pariwisata Syariah Perspektif Hukum Ekonomi 
Syariah”, Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam, (Bogor) hlm 141. 
        10 Rimet, “Strategi Pengembangan Wisata Syariah di Sumatera Barat: Analisis SWOT”, 
Jurnal Rumpun Ekonomi Syariah, (Pekanbaru) Vol. 2 Nomor 1, 2019. 
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d. Menghindari maksiat seperti zina, pornografi, pornoaksi, minuman, 
keras, narkoba dan judi 
e. Menjaga perilaku etika nilai luhur kemanusiaan seperti menghindari 
perilaku hedonis dan asusila 
f. Menjaga amanah keamanan dan kenyamanan 
g. Bersifat universal dan inklusif 
h. Menjaga kelestariah lingkungan 
i. Menghormati nilai-nilai sosial budaya dan kearifan lokal 
Biro Perjalanan Wisata Syariah merupakan adalah kegiatan usaha 
yang bersifat komersial yang mengatur dan menyediakan pelayanan bagi 
seseorang atau sekelompok orang, untuk melakukan perjalanan dengan 
tujuan utama berwisata sesuai dengan prinsip syariah.11 
 
B. Sejarah terbentuknya DSN MUI 
Pasca diundangkannya Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang 
perubahan atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan. Hal 
itu kemudian diikuti dengan pertumbuhan yang pesat aktivitas perekonomian 
yang berasaskan prinsip syariah, termasuk mendorong pendirian beberapa 
Lembaga Keuangan Syariah (LKS). Kemudian persoalan muncul karena 
institusi regulator yang semestinya mempunyai otoritas mengatur dan 
mengawasi LKS, yaitu Bank Indonesia (BI) untuk Perbankan Syariah dan 
Kementrian Keuangan untuk lembaga non bank, tidak memiliki otoritas untuk 
 
        11 https://dsnmui.or.id/kategori/fatwa/page/2/ diakses pada tanggal 2 Desember 2019 pukul 
14:30 WIB 
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merumuskan prinsip-prinsip syariah secara langsung dari teks-teks keagamaan 
dalam bentuk peraturan (regulasi) yang bersesuaian untuk setiap lembaga 
keuangan syariah.12 
Rencana pembentukan Dewan Syariah Nasional mulai dibincangkan pada 
tahun 1990 ketika acara lokakarya dan pertemuan yang membahas tentang 
bunga bank dan pengembangan ekonomi rakyat dan merekomendasikan agar 
pemerintah memfasilitasi pendirian bank berdasarkan prinsip syariah. 
Selanjutnya, pada tahun 1997, MUI mengadakan lokakarya ulama tentang 
Reksadana Syariah, yang salah satu rekomendasinya pembentukan DSN. 
Usulan ini ditindaklanjuti sehingga tersusunlah Dewan Syariah Nasional secara 
resmi tahun 1998. Pada tahun 1999, pengurus Dewan Syariah Nasional 
pertama adalah Menteri Agama Republik Indonesia, Prof. H. A. Malik Fajar 
pada acara Musyawarah Kerja Nasional (Mukernas) MUI di Jakarta tepatnya 
pada bulan Februari 1998. 
 
C. Tugas dan Wewenang DSN MUI 
Dalam Pedoman Dasar DSN-MUI yang termuat dalam Bab IV Keputusan 
Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia Nomor 01 Tahun 2000, 
Tugas dan Wewenang adalah sebagai berikut;13 
1. Dewan Syariah Nasional bertugas: 
a. Menumbuhkembangkan penerapan nilai-nilai syariah dalam kegiatan 
perekonomian pada umumnya dan keuangan pada khususnya. 
 
       12 Panji Adam, Fatwa-Fatwa Ekonomi Syariah (Konsep, Metodologi, dan Implementasi pada 
Lembaga Keuangan Syariah), (Jakarta: Amzah, 2018), hlm 160 
       13 Ibid., 
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b. Mengeluarkan fatwa atas jenis-jenis kegiatan keuangan. 
c. Mengeluarkan fatwa atas suatu produk dan jasa keuangan syariah 
d. Mengawasi penerapan fatwa yang telah dikeluarkan. 
2. Dewan Syariah Nasional berwenang: 
a. Mengeluarkan fatwa yang mengikat Dewan Pengawas Syariah di 
masing-masing lembaga keuangan syariah dan menjadi dasar tindakan 
hukum pihak terkait. 
b. Mengeluarkan fatwa yang menjadi landasan bagi ketentuan/peraturan 
yang dikeluarkan oleh instansi yang berwenang, seperti Departemen 
Keuangan dan Bank Indonesia. 
c. Mengundang para ahli untuk menjelaskan suatu masalah yang 
diperlukan dalam pembahasan ekonomi syariah, termasuk otoritas 
moneter/lembaga keuangan dalam maupun luar negeri. 
d. Memberikan rekomendasi dan/atau mencabut rekomendasi nama yang 
akan duduk sebagai Dewan Pengawas Syariah pada suatu lembaga 
keuangan syariah. 
e. Memberikan peringatan kepada lembaga keuangan syariah untuk 
menghentikan penyimpangan dari fatwa yang telah dikeluarkan oleh 
Dewan  Syariah Nasional. 
f. Mengusulkan kepada instansi yang berwenang untuk mengambil 
tindakan apabila peringatan tidak diindahkan.14 
 
 
         14 Ibid., 
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D. Fatwa DSN MUI No. 108/DSN-MUI/X/2016 tentang Pedoman 
Penyelenggaraan Pariwisata Berdasarkan Prinsip Syariah 
1. Ketentuan Umum 
Dalam fatwa ini yang dimaksud dengan; 
a. Wisata adalah kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh seseorang atau 
sekelompok orang dengan mengunjungi tempat tertentu untuk tujuan 
rekreasi, pengembangan pribadi, atau mempelajari keunikan daya tarik 
wisata yang dikunjungi dalam jangka waktu sementara; 
b. Wisata Syariah adalah wisata yang sesuai dengan prinsip syariah; 
c. Pariwisata adalah berbagai macam kegiatan wisata dan didukung 
berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan oleh masyarakat, 
pengusaha, pemerintah dan pemerintah daerah; 
d. Pariwisata Syariah adalah pariwisata yang sesuai dengan prinsip 
syariah; 
e. Destinasi Wisata Syariah adalah kawasan geografis yang berada dalam 
satu atau lebih wilayah administratif yang di dalamnya terdapat daya 
tarik wisata, fasilitas ibadah dan umum, fasilitas pariwisata, 
aksesibilitas, serta masyarakat yang saling terkait dan melengkapi 
terwujudnya kepariwisataan yang sesuai dengan prinsip syariah; 
f. Wisatawan adalah orang yang melakukan wisata;15  
 
        15 Ibid., 
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g. Biro Perjalanan Wisata Syariah (BPWS) adalah kegiatan usaha yang 
bersifat komersial yang mengatur, dan rnenyediakan pelayanan bagi 
seseorang atau sekelompok orang, untuk melakukan perjalanan dengan 
tujuan utama berwisata yang sesuai dengan prinsip syariah;16 
h. Pemandu Wisata adalah orang yang memandu dalam pariwisata 
syariah; 
i. Pengusaha Pariwisata adalah orang atau sekelompok orang yang 
melakukan kegiatan usaha pariwisata; 
j. Usaha Hotel Syariah adalah penyediaan akomodasi berupa kamar-
kamar di dalam suatu bangunan yang dapat dilengkapi dengan jasa 
pelayanan makan dan minum, kegiatan hiburan dan atau fasilitas 
lainnya secara harian dengan tujuan memperoleh keuntungan yang 
di.ialankan sesuai prinsip syariah; 
k. Kriteria Usaha Hotel Syariah adalah rumusan kualifikasi dan/atau 
klasifikasi yang mencakup aspek produk, pelayanan, dan pengelolaan; 
l. Terapis adalah pihak yang melakukan spa, sauna, dan/atau massage; 
m. Akad Ija<rah adalah akad penrindahan hak guna (manfaat) atas suatu 
barang atau jasa dalam waktu tertentu dengan pembayaran atau upah; 
n. Akad wakalah bil ujrah adalah akad pemberian kuasa yang disertai 
dengan ujrah dari hotel syariah kepada BPWS untuk melakukan 
pemasaran.  
 
        16 Ibid., hlm 5 
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o. Akad Ju'a<lah adalah janji atau komitmen (iltizam) perusahaan untuk 
memberikan imbalan (reward/'iwadh/ju’l tertentu kepada pekerja 
('amil) atas pencapaian hasil (prestasi/natijah) yang ditentukan dari 
suatu pekerjaan (obyek akad Ju'a<lah) 
2. Prinsip Umum Penyelenggaraan Pariwisata Syariah 
Penyelenggaraan wisata wajib:  
1. Terhindar dari kemusyrikan, kemaksiatan, kemafsadatan, tabdzir/ israf, 
dan kemunkaran;  
2. Menciptakan kemaslahatan dan kemanfaatan baik secara material 
maupun spiritual.17 
3. Ketentuan terkait Biro Perjalanan Wisata Syariah 
a. Menyelenggarakan paket wisata yang sesuai dengan prinsip-prinsip 
syariah 
b. Memiliki daftar akomodasi dan destinasi wisata yang sesuai dengan 
prinsip-prinsip syariah 
c. Memiliki daftar penyedia makanan dan minuman halal yang 
bersertifikat halal MUI 
d. Menggunakan jasa lembaga keuangan syariah dalam melakukan 
pelayanan jasa wisata, baik bank, asuransi, lembaga pembiayaan, 
lembaga penjaminan, maupun dana pensiun. 
e. Mengelola dana dan investasinya wajib sesuai dengan prinsip syariah 
 
        17 Ibid., hlm 6 
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f. Wajib memiliki panduan wisata yang dapat mencegah terjadinya 
tindakan syirik, khurafat, maksiat, zina, pornogarafi, pornoaksi, 
minuman keras, judi, dan narkoba.18 
4. Ketentuan terkait Pemandu Wisata Syariah 
a. Memahami dan mampu melaksanakan nilai-nilai syariah dalam 
menjelaskan tugas terutama yang berkaitan dengan fikih pariwisata. 
b. Berakhlak mulia, komunikatif, ramah jujur, dan bertanggung jawab 
c. Memiliki kompetensi kerja sesuai standar profesi yang berlaku 
dibuktikan dengan sertifikat 
d. Berpenampilan sopan dan menarik sesuai dengan nilai dan prinsip-
prinsip syariah. 
E. Ija>rah 
1. Pengertian Ija>rah  
       Ija>rah secara bahasa berarti upah atau ganti atau imbalan. Dalam arti 
luas, Ija>rah adalah suatu akad yang berisi penukaran manfaat sesuatu 
dengan jalan memberikan imbalan dalam jumlah tertentu.19 Menurut 
Fatwa DSN-MUI No. 09/DSN-MUI/IV/2000 tentang pembiayaan Ija>rah, 
Ija>rah adalah pemindahan hak pakai atas suatu barang atau jasa dalam 
waktu tertentu melalui pembayaran sewa atau upah, tanpa diikuti dengan 
pemindahan kepemilikan barang itu sendiri.20 Dan terdapat pendapat lain 
 
        18 Ibid., hlm 8 
       19 Tim Pengembang Institut Bankir Indonesia, Konsep, Produk, dan Imolementasi 
Operasional Bank Syariah, Cet. 2, (Jakarta : Djambatan, 2003), hlm 140 
        20 https://dsnmui.or.id/kategori/fatwa/page/12/ diakses pada tanggal 29 Oktober 2019 pukul 
00:21 
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yang dikemukakan bahwasanya adalah transaksi pemindahan hak guna 
atas barang dan jasa dalam batasan waktu tertentu melalui pembayaran 
upah sewa tanpa diikuti dengan pemindahan hak pemilikan atas barang.21 
Adapun definisi Ija>rah oleh kalangan para fuqaha antara lain: 
a. Kelompok Hanafiyah 
“Ija>rah adalah suatu akad yang berisi pengambilan manfaat sesuatu 
dengan jalan penggantian”.22 
b. Kelompok Syafi’iyah 
“Akad terhadap manfaat yang diketahui dan disengaja harta yang 
bersifat mubah dan dapat dipertukarkan dengan imbalan tertentu”.23 
c. Kelompok Malikiyah dan Hanabilah 
“Akad terhadap manfaat harta benda yang bersifat mubah dalam 
periode waktu tertentu dengan suatu imbalan”.24 
2. Dasar Hukum akad Ija>rah 
a. Al-Qur’an 
  ِفومرْعَمْلِبِ ْممت ْ ي َتآ اَم ْممتْمَّلَس اَذِإ ْممكْيَلَع َحاَنمج َلََف ْممَكدَلَْوَأ اومعِضْر َتْسَت ْنَأ ْمتُْدََرأ ْنِإَو  ََّللَّا اومقَّ تاَو
 ريِصَب َنوملَمْع َت َابِ ََّللَّا َّنَأ اوممَلْعاَو 
Artinya : “Dan,  jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, 
tidak dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut 
yang patut, bertakwalah kamu kepada allah dan ketahuilah bahwa 
 
        21 Ismail Nawawi, Fiqh Muamalah Klasik dan Kontemporer (Bogor: Ghalia Indonesia, 2012), 
hlm 189 
        22 Helmi Karim, Fiqh Muamalah, Cet. 3, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002), hlm 29 
        23 Helmi Karim, Fikih Muamalah, Cet. 1, (Jakarta Utara: PT Raja Grafindo Persada, 1993), 
hlm 89. 
        24 Ghufron Mas’adi, Fiqh Muamalah Kontekstual, Cet. 1, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 
2002), hlm 182. 
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allah maha melihat apa yang kamu kerjakan”. (Q.S. Al-Baqarah: 
233).25 
b. Hadis 
ِ ا رهَرْجَأ َماَّجْرلْا ِطْعاَو ْمِجَتْح  
Diriwayatkan dari ibnu abbas bahwa rasulullah saw. Bersabda, 
“berbekamlah Kamu, kemudian berikanlah olehmu upahnya kepada 
tukang bekam, (HR. Bukhari dan muslim).26 
 
 مهَرْجَأ َر ْ يِجَلأْا اْومطْعمأ مهمقَرَع َّفَِيَ ْنَأ َلْب َق  
Dari ibnu umar bahwa rasulullah bersabda, “berikanlah upah 
pekerja sebelum keringatnya kering.” (HR Ibnu Majah).27 
 
3. Syarat dan Rukun Ija>rah 
Syarat akad Ija>rah dikaitkan dengan beberapa rukunnya diantaranya :28 
a. Syarat yang terkait dengan Akid (pihak yang berakad pemilik jasa / 
mu’jir dan penyewa / Musta’jir) : 
1) Menurut Madzhab Syafi’iyah dan Hanabilah, kedua orang yang 
berakad telah berusia akil baligh, sementara menurut Madzhab 
Hanafiyah dan Malikiyah, orang yang berakad cukup pada batas 
mumayyiz dengan golongan syarat mendapatkan persetujuan wali 
 
        25 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahannya, (Bandung : Penerbit Diponegoro, 
2005)  
        26 Al Bukhari, Muhammad bin Ismail Abu Abdillah, Shahih Bukhari, Juz II, (Beirut: Dar Ibn 
Kasir, 1987), hlm. 232. 
        27 Abi Bakar Ahmad bin Husain bin Al Baihaqi, Sunna Qubra, Juz VI, (Beirut: Darul Kitab, 
Tt), hlm. 198. 
        28 Yazid Afandi, Fiqh Muamalah, Cet. 1,  (Yogyakarta: Logung Pustaka, 2009), hlm 183 - 
185 
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2) Ada kerelaan pada kedua belah pihak atau tidak ada paksaan. Orang 
yang sedang melakukan akad Ij a<rah. berada pada posii bebas untuk 
berkehendak, tanpa ada paksaan salah satu atau kedua belah pihak 
oleh siapapun. 
b. Syarat yang terkait dengan ma’qud alaih (obyek sewa):29 
1) Obyek sewa bisa diserah terimakan; artinya barang sewaan 
tersebut adalah milik sah mu’jir (orang yang menyewakan) dan 
jika musta’jir (orang yang menyewa) meminta barang tersebut 
sewaktu-waktu mu’jir dapat menyerahkan pada waktu itu. 
2) Mempunyai nilai manfaat menurut syara’; manfaat yang mejadi 
obyek Ija<rah. diketahui sempurna dengan cara menjelaskan jenis 
dan waktu manfaat ada ditangan penyewa. Berkaitan dengan 
“waktu manfaat”, ada beberapa pandangan : 
a) Imam syafi’i: waktu manfaat atas barang sewaan harus 
jelas dan tidak menimbulkan tafsir. Ia mencotnohkan; 
“apabila seseorang menyewa sebuah rumah satu tahun 
dengan akad perbulan, maka transaksi sewa tersebut 
mengalami ketidakjelasan dan dipandang batal. Oleh 
sebab itu, untuk keabsahannya akad tersebut harus diulang 
setiap bulan. 
b) Berbeda dengan imam syafi’i, jumhur ulama’ berpendapat 
lebih menekankan pada aspek kejadian riilnya. Maka, 
 
        29 Ibid., 
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akad diatas dipandang syah dan mengikat untuk bulan 
pertama setelah dilakukan pembayaran. Sedangkan bulan 
berikutnya, jika terjadi pembayaran dianggap sah meski 
tanpa ada akad lagi, sebagaimana yang terjadi pada al-
bay’ al-mu’athah. 
c. Upah diketahui oleh kedua belah pihak (mu’jir dan musta’jir). 
d. Obyek Ija<rah. dapat diserahkan dan tidak cacat. Jika terjadi cacat, 
ulama’ fiqh sepakat bahwa penyewa memiliki hak khiyar untuk 
melanjutkan atau membatalkannya. 
e. Obyek Ija<rah. adalah sesuatu yang dihalalkan syara’. 
4. Jenis akad Ij a<rah 
Dilihat dari sisi obyeknya, akad Ija<rah. dibagi menjadi dua :30 
a. Ija<rah. manfaat (al- Ija<rah. ala al-manfa’ah) contoh sewa menyewa 
rumah, kendaraan, pakaian dll. Dalam hal ini mu’jir mempunyai 
benda-benda tertentu dan musta’jir butuh benda tersebut dan terjadi 
kesepakatan antara keduanya, dimana mu’jir mendapatkan imbalan 
tertentu dari musta’jir dan musta’jir mendapatkan manfaat dari benda 
tersebut. 
b. Ija<rah. yang bersifat pekerjaan (al-Ija<rah. ala al-a’mal) dengan cara 
memperkerjakan seseorang untuk melakukan sesuatu. Mu’jir adalah 
orang yang mempunyai keahlian, tenaga, jasa dan lain-lain, kemudian 
musta’jir adalah pihak yang membutuhkan keahlian, tenaga atau jasa 
 
        30 Ibid., hlm 187 
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tersebut dengan imbalan tertentu. Mu’jir mendapatkan upah (ujrah) 
atas tenaga yang ia keluarkan untuk musta’jir dan musta’jir 
mendapatkan tenaga atau jasa dari mu’jir. 
5. Ragam Ij a<rah  atas Jasa 
Syekh ‘Ala’ al-Din Za’tari menggambarkan bahwa Ija<rah atas jasa atau 
keahlian dapat digambarkan dalam dua bentuk, antara lain :31  
a. A>jir Khash (pekerja khusus) 
Pekerja yang melakukan suatu pekerjaan yang manfaatnya ditujukan 
bagi mu’jir  khusus, antara lain pengawal pribadi, sopir pribadi, dan 
pembantu rumah tangga. Pekerja berhak mendapatkan upah sesuai 
jangka waktu yang telah disepakati dan cara pembayaranya sesuai 
dengan kesepakatan atau peraturan perundang-undangan atau kebiasaan 
masyarakat. 
b. A>jir Musytarak (pekerja umum) 
Pekerja yang melakukan pekerjaan yang manfaatnya ditujukan kepada 
banyak mu’jir dan yang lainya, seperti dokter yang melakukan praktik 
umum, konsultan hukum, atau konsultan bisnis. A>jir  (dokter) berhak 
mendapatkan ujrah dasar pekerjaan yang dilakukanya yang cara 
pembayarannya dilakukan sesuai kesepakatan atau peraturan 
perundang-undangan atau kebiasaan yang berlaku di masyarakat. 
 
        31 Jaih Mubarok dkk, Fikih Mu’amalah Maliyyah Akad Ijarah dan Ju’alah, Cet. 1, (Bandung 
: Simbiosa Rekatama Media, 2017), hlm 74 
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Syekh ‘Ala’ Al-Din Za’tari hanya membedakan A>jir dari segi penerima 
manfaat pekerjaannya, sedangkan dalam konteks  ekonomi Indonesia, A>jir  
(tenaga kerja) dapat dikelompokan menjadi tiga, antara lain: 
a. A>jir  profesional 
A>jir  yang terdidik dan terlatih di bidang pekerjaanya (bersifat 
khas dan spesifik). Terdidik dapat dilihat dari latar belakang 
pendidikan formalnya, sedangkan terlatih dari segi sertifikasi yang 
diikutinya. 
b. A>jir  semiprofesional 
A>jir  yang terdidik di bidang pekerjaannya, tetapi tidak mengikuti 
sertifikasi yang diselenggarakan oleh asosiasi atau pihak otoritas 
dan terlatih melalui sertifikasi, tetapi tidak memiliki izin (lisensi) 
untuk praktik. 
c. A>jir  nonprofesional 
A>jir  yang tidak terdidik dan tidak terlatih di bidang pekerjaan 
tertentu. Di Indonesia, A>jir  jenis ini sangat banyak karena 
terbatasnya akses pendidikan, baik karena mahalnya biaya 
pendidikan maupun karena rendahnya kesadaran untuk belajar. 
Pekerjaan yang dilakukan A>jir  serabutan pada umumnya sangat 
bervariatif dan terkadang termasuk berisiko tinggi (seperti 
membersihkan dinding gedung pencakar langit atau memperbaiki 
jalan tol).32 
 
        32 Ibid.,  
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6. Pembatalan dan berakhirnya Ij a<rah 
Akad Ija<rah. merupakan jenis akad yang harus dilaksanakan, dan 
dalam pembatalan dan berakhirnya suatu akad Ija<rah. tersebut tidak bisa 
dilakukan oleh satu pihak, karena akad ini merupakan akad timbal balik. 
Akad Ija<rah. menjadi batal apabila : 
a. Terjadi aib pada barang sewaan yang kejadiannya di tangan penyewa 
atau terlihat aib lama padanya. 
b. Rusaknya barang yang disewakan, seperti rumah dan binatang yang 
menjadi ‘ain. 
c. Rusaknya barang yang diupahkan, seperti baju yang diupahkan untuk 
dijahitkan, karena akad tidak mungkin terpenuhi sesudah rusaknya 
barang. 
d. Terpenuhinya manfaat yang diakadkan, atau selesainya pekerjaanm 
atau berakhirnya masa, kecuali jika terdapat uzur yang mencegah 
batal.33  
        Adapun yang dimaksud dengan uzur disini adalah suatu halangan 
sehingga perjanjian tidak mungkin dapat terlaksana sebagaimana 
mestinya. Misalnya seorang penyewa toko untuk berdagang, kemudian 
barang dagangannya terbakar atau dicuri orang sehingga bangkrut. 
 
       33 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah, Jilid 5, terjemah Kamaluddin A. Marzuki (Bandung: PT Al 
Ma’arif, 1987), hlm. 214-215. 
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Dengan kondisi demikian pihak penyewa dapat membatalkan perjanjian 
sewa-menyewa toko yang telah diadakan sebelumnya.34 
 
 
        34 Abdul Ghofur Anshori, Hukum Perjanjian Islam di Indonesia (Konsep, Regulasi, dan 
Implementasi), (Yogyakarta : Gadjah Mada University Press, 2010), hlm 76 
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BAB III 
PENYELENGGARAAN BIRO PERJALANAN WISATA SYARIAH 
TRANS CEMERLANG TOUR AND TRAVEL 
 
A. Gambaran Umum Trans Cemerlang Tour and Travel Sukoharjo 
Trans Cemerlang Tour and Travel adalah sebuah perusahaan yang 
bergerak dalam lingkup biro perjalanan wisata yang berprinsip syariah. Ruang 
lingkup dari Biro Perjalanan Wisata Syariah meliputi pelayanan perjalanan 
wisata baik itu wisata domestik, International, studi wisata, kunjungan kerja, 
studi banding, kunjungan industri, outbond, arum jeram, paintball, wisata 
religi, dan lain sebagainya.1 Sejarah Trans Cemerlang Tour and Travel hadir di 
kanca dunia pariwisata sejak bulan Agustus tahun 2019, yang sebelumnya 
bermula dari usaha outbond dan bimbel yang bernama Trans Cemerlang dan 
kemudian mengembangkan diri menjadi Trans Cemerlang Tour and Travel.2  
Trans Cemerlang Tour and Travel didirikan oleh pengusaha muda dan trainer 
yaitu Faris Isnawan, S.Pd. CHt. Adapun data dari Biro Perjalanan Wisata 
Syariah Trans Cemerlang Tour and Travel, yaitu: 
1. Head Office  : Dusun Krecekan RT 04/VI, Wironanggan, Gatak, 
Sukoharjo, kode pos 57557.  
 
        1 Brosur Pemasaran Trans Cemerlang Tour and Travel  
        2 Faris Isnawan, Owner, Wawancara Pribadi, 13 Januari 2020 pukul 21:00 WIB 
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2. Tele Support  : Dusun Tambas, RT 02/07, Kismoyoso, Ngemplak, 
Boyolali, kode pos 57375.3  
 
3. WhatsApp  : 0858-7961-6160 
4. Phone   : 0857-1301-4064   
 
        3 Ibid.,  
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5. Instagram  : Tc_TourandTravel 
6. Facebook  : TC Tour and Travel. 
7. Email  : tourandtraveltc@gmail.com 
Faris Isnawan selaku pendiri dan pemilik Biro Perjalanan Wisata Trans 
Cemerlang Tour and Travel mendirikan perusahaan tersebut dikarenakan dua 
hal, yaitu:4 
1. Untuk pengembangan bisnis Trans Cemerlang yang sebelumnya lembaga 
berbadan hukum yang bergerak dibidang outbond dan sekarang ingin 
melebarkan sayapnya di sektor tour. 
2. Trans Cemerlang Tour and Travel ingin membuat wisata Indonesia yang 
berkarakter dengan konsep wisata halal. 
Dalam menjalankan bisnis Biro Perjalanan Wisata Syariah, Trans 
Cemerlang Tour and Travel memiliki visi dan misi perusahaan yang meliputi;5 
1. Visi 
a. Mewarnai dunia pariwisata Indonesia 
b. Unggul, handal dan terpercaya 
2. Misi  
a. Mengembangkan bisnis di sektor Umroh. 
b. Memberikan suatu pengalaman berlibur yang menyenangkan dari 
produk-produk dan layanan yang inovatif dalam suatu keseimbangan 
yang baik antara jiwa yang sehat dan akhlakul karimah 
 
        4 Ibid., 
        5 Ibid., 
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c. Menciptakan konsultan perjalanan wisata yang profesional, berdedikasi 
tinggi dan berintegrasi 
d. Memperluas wilayah operasional ke titik-titik pelanggan terdekat di 
seluruh Indonesia. 
e. Semaksimal mungkin untuk memberikan pelayanan yang terbaik bagi 
pelanggan, karyawan dan mitra bisnis. 
Struktur organisasi dari biro perjalanan wisata Trans Cemerlang Tour 
and Travel, yaitu :6 
 
Keterangan : 
1. Owner : Faris Isnawan, S.Pd., CHt. 
2. Koordinator : Muhammad Fadli 
 
        6 Dokumen  
owner
Tour Leader
Tour Leader Tour Leader
koordinator
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Dalam menjalankan bisnisnya di dunia pariwisata Biro Perjalanan Wisata 
Syariah Trans Cemerlang Tour and Travel menjalin kerja sama terhadap 
beberapa perusahaan otobus, meliputi:7 
1. Bus Fani Jaya Trans 
2. Bus Bromo Indah 
3. Bus Tunas Merapi 
4. Bus Blue Star 
5. Bus Bhina Karya Jaya 
Sejak berdirinya Biro Perjalanan Wisata Syariah Trans Cemerlang Tour and 
Travel sudah ada beberapa instansi atau konsumen yang menggunakan jasa Biro 
Perjalanan Wisata Syariah Trans Cemerlang Tour and Travel diantaranya 
meliputi:8 
1. (FKM) Forum Komunikasi Takmir Masjid Se Kelurahan Kismoyoso 
2. Keluarga Besar KUA Kec. Gatak 
3. Rohis SMA N 1 Ngemplak Boyolali 
4. PPPA Daarul Quran Putri Surakarta 
5. SD Al-Abidin Surakarta 
6. MI Al-Islam Kartasura 
7. SDTQ Al-Abidin Surakarta 
8. MI Mendungsari 
9. Badko Kec. Kartasura 
10. Karyawan Protek Ndan Kharis DPR RI 
 
         7 M. Fadli, Koordinator, Wawancara Pribadi, 24 Januari 2020, pukul 13:20 WIB. 
         8 Ibid.,  
46 
 
11. SD Muhammadiyah 16 Surakarta 
 
B. Praktik Penyelenggaraan Biro Perjalanan Wisata Syariah Trans 
Cemerlang Tour and Travel 
1. Aspek Paket Wisata 
Biro perjalanan Wisata Syariah Trans Cemerlang Tour and Travel 
menyelenggarakan, meliputi:9 
a. Tour Wisata Lokal dan Internasional 
Merupakan rencana perjalanan yang bertujuan menuju pada objek 
wisata tertentu yang lingkup wisatanya berada di dalam negeri atau di 
luar negeri 
b. Wisata Religi 
Merupakan perjalanan yang bertujuan menuju tempat-tempat yang 
mengandung unsur-unsur religius/keagamaan, seperti: ziarah ke makam 
para walisongo, mengunjungi Masjid Agung Demak, mengunjungi 
Pondok Pesantren. 
c. Studi Wisata 
Merupakan perjalanan yang bertujuan menuju tempat-tempat yang 
bersifat edukatif, yang dapat menambah wawasan dan pengalaman. 
d. Kunjungan Industri 
 
        9 Dokumen 
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Merupakan program pendidikan yang berusaha membentuk generasi 
masa depan untuk mengenal budaya industri, melaksanakan disiplin 
kerja, sekaligus mengenal industri manufaktur. 
e. Family/Company Gathering 
Merupakan acara kumpul bersama baik itu ditujukan bagi Perusahaan 
ataupun keluarga yang dikemas dalam acara rekreasi. 
f. Paintball  
Merupakan suatu permainan dimana seseorang/kelompok pemain 
berusaha untuk mengalahkan pemain/kelompok lain dengan cara 
memberikan tanda cat pada tubuh lawan. 
g. Rafting 
Merupakan suatu aktivitas manusia dalam mengarungi sungai dengan 
mengandalkan keterampilan dan kekuatan fisik untuk mendayung 
perahu menuju tempat yang diinginkan. 
h. Berkuda 
Merupakan suatu aktifitas dimana manusia mampu menunggangi, 
mengendarai, melompat atau berlari menggunakan kuda.10 
i. Panahan 
Merupakan kegiatan memakai busur panah guna menembakan anak 
panah pada target tertentu. 
j. Outbond Inspiring 
 
        10 Ibid., 
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Merupakan bentuk dari pembelajaran segala ilmu terapan yang 
disulasikan dan dilakukan di alam terbuka atau tertutup dengan bentuk 
permainan yang efektif, dengan menggabungkan antara intelegensia 
fisik dan mental.11 
k. Training Motivasi 
Merupakan pelatihan yang akan memberikan landasan dasar dalam 
menciptakan motivasi diri. 
2. Fasilitas Spesial 
a. Bus yang akan digunakan dalam melaksanakan perjalanan wisata yaitu 
bus yang bertipe Super High Deck yang menggunakan karoseri 
AdiPutro. Dan bus yang akan digunakan merupakan jenis bus keluaran 
terbaru yang minimal pemakaian sudah 2 periode seperti JetBus 3+, 
JetBus 3, JetBus 2+ yang menggunakan mesin Mercedes Benz, Hino, 
dan Scania.  Untuk fasilitas di dalam bus terdapat AC di setiap masing-
masing kursi, kemudian ada TV dan Karaoke serta bila perjalanan jauh 
akan disediakan selimut dimasing-masing kursi. Untuk kapasitas 
penumpang yang medium size sekitar 25- 31 orang sedangkan untuk 
yang Big size diantara 50-59 orang.12 
b. Tiket objek Wisata sesuai paket 
Tiket Pemungutan Retribusi sudah ditanggung oleh pihak Biro 
Perjalanan Wisata Syariah Trans Cemerlang Tour and Travel.13 
 
        11 Ibid., 
        12 Ibid., 
        13 Ibid., 
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c. Hotel  
Untuk penginapan disediakan oleh pihak Biro Perjalanan Wisata 
Syariah Trans Cemerlang Tour and Travel jika ada kesepakatan dengan 
konsumen dan biasanya waktu perjalanan yang akan ditempuh lebih 
dari 2 hari. Pihak Biro Perjalanan Wisata Syariah Trans Cemerlang 
Tour and Travel akan sebisa mungkin mengutamakan hotel yang 
berlabel syariah.14 
d. Makan  
Jika waktu perjalanan wisata dalam kurun waktu 1 hari peserta 
mendapatkan 2x makan yaitu siang dan sore/malam. Sedangkan 
perjalanan wisata dalam kurun waktu lebih dari 1 hari maka peserta 
untuk hari pertama mendapatkan 2x makan yaitu siang dan sore/malam 
kemudian untuk hari berikutnya mendapatkan 3x makan yaitu pagi, 
siang, dan sore/malam.15 
e. Snack 1x ketika berangkat 
Snack akan diberikan kepada peserta ketika peserta sudah di dalam bis 
dan akan berangkat menuju tempat wisata yang akan dituju.16 
f. Tour Leader penuh Inspirasi, bersahabat & Asyik  
Dalam menjalankan tugasnya ada empat hal yang harus 
dilaksanakan sebagai Tour Leader di Biro Perjalanan Wisata Syariah 
Trans Cemerlang Tour and Travel yaitu yang pertama, sampaikan 
 
        14 Ibid., 
        15 Ibid., 
        16 Ibid., 
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salam saat akan mulai dan mengakhiri pembicaraan kepada peserta, 
memperkenalkan diri dan menyampaikan bahwa dari biro Trans 
Cemerlang Tour and Travel, kemudian memperkenalkan driver bus dan 
Co driver bus, menjelaskan secara singkat bus yang digunakan, lalu 
menyampaikan fasilitas yang terdapat dalam bus seperti Wifi, AC, 
Music Request, bantal dan selimut. Sebelum melakukan perjalanan 
keberangkatan melakukan doa terlebih dahulu. Ketika diperjalanan 
untuk memainkan satu permainan ice breaking, lalu melakukan selfie 
bersama setelah itu mendengarkan musik. Yang kedua, setiap mau 
istirahat ataupun akan sampai ditempat tujuan Tour Leader berdiri dan 
menyampaikan kepada peserta tempat yang dituju. Yang ketiga, harus 
ramah dan murah senyum (supel) dalam menemani peserta selama 
perjalanan wisata. Yang keempat, tenang setiap ada masalah dan selalu 
berkoordinasi kepada sesama TL saat perjalanan.17 
g. Local Guide  
h. MMT Kegiatan  
MMT kegiatan sudah disediakan oleh pihak Biro Perjalanan Wisata 
Syariah Trans Cemerlang Tour and Travel dengan ukuran 1 x 1 dengan 
jumlah sesuai bus yang dibutuhkan.18 
i. Souvenir Menarik untuk peserta 
j. Full Foto Dokumentasi  
 
        17 M. Fadli, Koordinator, Wawancara Pribadi, 24 Januari 2020, pukul 13:20 WIB. 
         18 Ibid., 
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Selama kegiatan ada panitia dokumentasi yang menangkap momen-
momen bersama baik dari keberangkatan maupun saat berada di tempat 
wisata, untuk hasilnya akan dikirimkan melalui email atau bentuk CD.19 
k. Video Kreatif   
Pembuatan video kreatif berasal dari hasil rekaman momen-momen 
selama kegiatan akan dikirimkan hasilnya melalui email atau CD. 
l. Piagam Penghargaan  
m. Menghadirkan Halal Wisata  
n. Parkir & Toll  
Biaya parkir dan toll selama kegiatan wisata akan ditanggung oleh 
pihak Biro Perjalanan Wisata Syariah Trans Cemerlang Tour and 
Travel. 
o. Doorprize  
Hadiah yang akan diberikan oleh pihak Biro Perjalanan Wisata Syariah 
Trans Cemerlang Tour and Travel ketika perjalanan menuju pulang 
disetiap masing-masing bus dengan bentuk permainan. 
p. Give Away Spesial  
q. Free Air Mineral selama acara  
r. Outbound 
Apabila menggunakan paket outbound ketika sudah sampai ditempat 
tujuan para peserta akan melakukan permainan yang bersifat edukatif 
 
        19 Ibid., 
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yang akan dipimpin oleh trainer yang sudah disiapkan oleh pihak Biro 
Perjalanan Wisata Syariah Trans Cemerlang Tour and Travel.20 
3. Aspek Destinasi Wisata 
a. Bandung  
Destinasi yang direkomendasikan oleh pihak Biro Perjalanan Wisata 
Syariah Trans Cemerlang Tour and Travel seperti Gunung Tangkuban 
Perahu, Kawah Putih Ciwide, Floating Market Lembang, Trans Studio 
Bandung, dan lain-lain. 
b. Jogja  
Destinasi yang direkomendasikan oleh pihak Biro Perjalanan Wisata 
Syariah Trans Cemerlang Tour and Travel seperti Candi Borobudur, 
Candi Prambanan, Jalan Malioboro, Benteng Vredeburg, Taman Sari 
Jogja, Kebun Buah Mangunan, dan lain-lain.21 
c. Pantai Gunung Kidul  
Destinasi yang direkomendasikan oleh pihak Biro Perjalanan Wisata 
Syariah Trans Cemerlang Tour and Travel seperti pantai deretan 
Gunung Kidul, Wisata Alam Pinus Pengger, Hutan Pinus Imogiri, Gua 
Pindul, dan lain-lain. 
d. Lombok  
Destinasi yang direkomendasikan oleh pihak Biro Perjalanan Wisata 
Syariah Trans Cemerlang Tour and Travel seperti Pantai Penyisok, 
 
        20 Faris Isnawan, Owner, Wawancara Pribadi.... 
        21 Dokumen  
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Taman Wisata Pusuk Sembalun, Bukit Pergasingan, Pantai Setangi , 
Pantai Semeti, dan lain-lain. 
e. Malang 
Destinasi yang direkomendasikan oleh pihak Biro Perjalanan Wisata 
Syariah Trans Cemerlang Tour and Travel seperti Museum Angkut, 
Jatim Park 1 dan 2, Batu Night Spectacular (BNS), Taman Rekreasi 
Selecta, dan lain-lain. 
f. Bali  
Destinasi yang direkomendasikan oleh pihak Biro Perjalanan Wisata 
Syariah Trans Cemerlang Tour and Travel seperti, The Keranjang 
Bali, Garuda Wisnu Kencana, Desa Penglipuran, dan lain-lain. 
g. Bromo  
Destinasi yang direkomendasikan oleh pihak Biro Perjalanan Wisata 
Syariah Trans Cemerlang Tour and Travel seperti Bukit Teletubis 
Bromo, Bukit Cinta, Bukit Kingkong, Kawah Bromo, dan lain-lain. 
h. Jakarta 
Destinasi yang direkomendasikan oleh pihak Biro Perjalanan Wisata 
Syariah Trans Cemerlang Tour and Travel seperti Taman mini 
Indonesia Indah, Monas, Museum Sejarah Jakarta, dan lain-lain.22 
4. Aspek daftar penyedia makanan dan minuman yang bersertifikat 
Menurut Faris Isnawan, pihak Trans Cemerlang Tour and Travel 
belum bisa memastikan bahwa penyedia makanan dan minuman sudah 
 
        22 Ibid., 
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memiliki sertifikasi halal akan tetapi hanya melihat dari logo halal pada 
banner penyedia makanan saja dan jenis makanan yang ditawarkan 
merupakan jenis makanan halal.23 
Menurut Ismanu Eko Budianto, untuk penyedia makanan dan 
minuman tidak tau secara pasti apakah sudah memiliki sertifikat halal atau 
belum akan tetapi berdasarkan jenis makanan dan minuman yang disajikan 
merupakan jenis makanan yang halal.24 
5. Aspek jasa Lembaga Keuangan  
Menurut Faris Isnawan, pihak Trans Cemerlang Tour and Travel 
sementara untuk melakukan transaksi masih menggunakan bank 
konvensional yaitu BRI, dikarenakan masih lebih efektif dengan 
konsumen.25 
6. Aspek pengelolaan dana 
Menurut Faris Isnawan, untuk pengelolaan dana pihak Trans 
Cemerlang Tour and Travel menggunakan prinsip syariah yaitu 
menggunakan akad Mud}arabah.26 
7. Aspek panduan wisata  
Menurut Faris Isnawan, pihak Trans Cemerlang Tour and Travel 
belum memiliki panduan wisata secara tertulis.27 
 
        23 Faris Isnawan, Owner, Wawancara Pribadi... 
        24 Ismanu Eko Budianto, Konsumen, Wawancara Pribadi, 21 Januari 2020, pukul 11: 40 WIB 
        25 Ibid., 
        26 Muhammad Zainal. Konsumen. Wawancara Pribadi. 5 Februari 2020, pukul 12:30 WIB  
        27 Ibid., 
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8. Aspek pemandu wisata  
a. Pemandu wisata memiliki sertifikat 
Menurut Faris Isnawan, untuk pemandu wisata belum memiliki 
sertifikat kompetensi standar profesi dikarenakan pihak Trans 
Cemerlang Tour and Travel belum lama dalam menjalankan dunia 
tour.28 
b. Perilaku pemandu wisata 
Menurut Faris Isnawan, perilaku pemandu wisata selalu 
mengedepankan sopan santun dalam menjalankan tugas.29 
Menurut Ismanu Eko Budianto, perilaku pemandu wisata sudah baik, 
sopan dan santun.30 
c. Penampilan pemandu wisata 
Menurut Faris Isnawan, penampilan pemandu wisata sesuai dengan 
syariah untuk yang laki-laki menggunakan celana bahan dan untuk 
yang perempuan menggunakan jilbab yang menutupi sampai dada dan 
menggunakan rok panjang.31  
Menurut Ismanu Eko Budianto, segi penampilan sudah baik walaupun 
memakai kaos akan tetapi yang berkerah sedangkan untuk yang 
 
        28  Faris Isnawan, Owner, Wawancara Pribadi... 
        29  Ibid., 
        30 Ismanu Eko Budianto, Konsumen, Wawancara Pribadi... 
        31 Faris Isnawan, Owner, Wawancara Pribadi... 
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perempuan berdasarkan review dari hasil tour sebelumnya sudah 
menggunakan jilbab yang menutupi aurat.32 
d. Memahami nilai-nilai fikih pariwisata 
Menurut M.Fadli selaku manajer Trans Cemerlang tour and travel, 
pemandu wisata yang bekerja sama dengan pihak Trans Cemerlang tour 
and travel belum memahami nilai-nilai secara menyeluruh tentang fikih 
pariwisata, akan tetapi pemandu wisata sudah memahami nilai dasar 
dari prinsip syariah.33 
 
        32 Ismanu Eko Budianto, Konsumen, Wawancara Pribadi... 
        33  M. Fadli, Koordinator, Wawancara Pribadi, 24 Januari 2020, pukul 13:20 WIB. 
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BAB IV 
ANALISIS PENYELENGGARAAN BPWS TRANS CEMERLANG TOUR 
AND TRAVEL BERDASARKAN FATWA DSN MUI NO 108/DSN-
MUI/X/2016 
 
A.  Praktik Penyelenggaraan BPWS Trans Cemerlang Tour And Travel  
Dari hasil wawancara dalam Praktik Penyelenggaraan BPWS Trans 
Cemerlang Tour and Travel meliputi: Aspek Paket Wisata, Aspek Destinasi 
Wisata, Aspek daftar penyedia makanan dan minuman, Aspek Jasa Lembaga 
Keuangan, Aspek Pengelolaan dana, Aspek Panduan Wisata, Aspek Pemandu 
Wisata. Secara rinci dijelaskan sebagai berikut: 
1. Aspek Paket Wisata dalam penyelenggaraan Biro Perjalanan Wisata 
Syariah Trans Cemerlang Tour and Travel meliputi : Tour Wisata Lokal 
dan Internasional, Wisata Religi, Studi Wisata, Kunjungan Industri, 
Family/Company Gathering, Paintball, Rafting, Berkuda, Panahan, 
Outbond Inspiring, Training Motivasi. 
2. Aspek Destinasi Wisata dalam penyelenggaraan Biro Perjalanan Wisata 
Syariah Trans Cemerlang Tour and Travel meliputi : Bandung, Jogja Pantai 
Gunung Kidul, Lombok, Jatim Park, Bali, Bromo, Jakarta. 
3. Aspek daftar penyedia makanan dan minuman yang bersertifikat 
Pihak Trans Cemerlang Tour and Travel belum bisa memastikan 
bahwa penyedia makanan dan minuman sudah memiliki sertifikasi halal 
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akan tetapi hanya melihat dari logo halal pada banner penyedia makanan 
saja dan jenis makanan yang ditawarkan merupakan jenis makanan halal.1 
Menurut Ismanu Eko Budianto, untuk penyedia makanan dan minuman 
tidak tau secara pasti apakah sudah memiliki sertifikat halal atau belum 
akan tetapi berdasarkan jenis makanan dan minuman yang disajikan 
merupakan jenis makanan yang halal.2 
4. Aspek jasa Lembaga Keuangan  
Pihak Trans Cemerlang Tour and Travel sementara untuk 
melakukan transaksi masih menggunakan bank konvensional dikarenakan 
masih lebih efektif dengan konsumen.3 
5. Aspek pengelolaan dana 
Pihak Trans Cemerlang Tour and Travel menggunakan Lembaga 
Keuangan Syariah yaitu BMT Amanah Ummah Kartasura dengan 
menggunakan akad investasi Mud}arabah.4 
6. Aspek panduan wisata  
Pihak Trans Cemerlang Tour and Travel belum memiliki panduan 
wisata secara tertulis.5 
 
 
 
        1 Faris Isnawan, Owner, Wawancara Pribadi... 
        2 Ismanu Eko Budianto, Konsumen, Wawancara Pribadi, 21 Januari 2020, pukul 11: 40 WIB 
        3 Ibid., 
        4 Ibid., 
        5 Ibid., 
59 
 
 
 
7. Aspek pemandu wisata  
a. Pemandu wisata memiliki sertifikat 
Pemandu wisata yang bekerja sama dengan Trans Cemerlang Tour 
and Travel belum memiliki sertifikat kompetensi standar profesi 
dikarenakan pihak Trans Cemerlang Tour and Travel belum lama 
dalam menjalankan dunia tour.6 
b. Perilaku pemandu wisata 
Pihak Trans Cemerlang Tour and Travel akan menjamin bahwa 
perilaku pemandu wisata selalu mengedepankan sopan santun dalam 
menjalankan tugasnya.7 
Menurut Ismanu Eko Budianto, perilaku pemandu wisata sudah baik, 
sopan dan santun.8 
c. Penampilan pemandu wisata 
Segi penampilan pihak Trans Cemerlang selalu menghimbau 
kepada  pemandu wisata untuk mengenakan busana yang sesuai dengan 
syariah, untuk yang laki-laki menggunakan celana bahan dan untuk 
yang perempuan menggunakan jilbab yang menutupi sampai dada dan 
menggunakan rok panjang.9  
Menurut Ismanu Eko Budianto, segi penampilan sudah baik 
walaupun memakai kaos akan tetapi yang berkerah sedangkan untuk 
 
        6  Faris Isnawan, Owner, Wawancara Pribadi... 
        7  Ibid., 
        8 Ismanu Eko Budianto, Konsumen, Wawancara Pribadi... 
        9 Faris Isnawan, Owner, Wawancara Pribadi... 
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yang perempuan berdasarkan review dari hasil tour sebelumnya sudah 
menggunakan jilbab yang menutupi aurat.10 
d. Memahami nilai-nilai fikih pariwisata 
Pihak Koordinator Trans Cemerlang Tour and Travel sudah 
mengkonfirmasi bahwa pemandu wisata yang bekerja sama dengan 
pihak Trans Cemerlang Tour and Travel belum memahami nilai-nilai 
secara menyeluruh tentang fikih pariwisata, akan tetapi pemandu wisata 
sudah memahami nilai dasar dari prinsip syariah.11 
 
B. Implementasi Praktik Trans Cemerlang Tour And Travel Berdasarkan 
Fatwa DSN MUI 
Berdasarkan Fatwa DSN MUI Nomor. 108/DSN-MUI/X/2016 tentang 
Pedoman Penyelenggaraan Pariwisata Berdasarkan Prinsip Syariah dengan 
ketentuan Biro Perjalanan Wisata Syariah sebagai berikut : 
1. Aspek paket wisata 
Berdasarkan data dan praktik dari Biro Perjalanan Wisata Syariah 
Trans Cemerlang tour and travel paket wisata yang ditawarkan hampir 
sama dengan paket wisata yang ditawarkan oleh biro pada umumnya, jika 
dilihat dari isi paket wisatanya tidak ditemukannya unsur-unsur yang 
melanggar dari prinsip syariah maka sudah sesuai dengan Fatwa DSN 
MUI No 108/DSN-MUI/X/2016 pada ketentuan terkait Biro Perjalanan 
 
        10 Ismanu Eko Budianto, Konsumen, Wawancara Pribadi... 
        11  M. Fadli, Koordinator, Wawancara Pribadi, 24 Januari 2019, pukul 13:20 WIB. 
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Wisata Syariah angka 1 yang berbunyi menyelenggarakan paket wisata 
yang sesuai dengan prinsip syariah. 
2. Aspek destinasi wisata 
Berdasarkan data dan praktik dari Biro Perjalanan Wisata Syariah 
Trans Cemerlang tour and travel dari beberapa destinasi wisata yang 
ditawarkan tidak ditemukannya unsur-unsur untuk menjerumuskan ke 
tempat-tempat yang dilarang oleh prinsip syariah maka dari itu sudah 
sesuai dengan Fatwa DSN MUI No 108/DSN-MUI/X/2016 pada ketentuan 
terkait Biro Perjalanan Wisata Syariah angka 2 yang berbunyi memiliki 
daftar akomodasi dan destinasi wisata yang sesuai dengan prinsip-prinsip 
syariah. 
3. Aspek daftar penyedia makanan dan minuman sertifikat halal 
Berdasarkan hasil dari wawancara peneliti dengan owner dan 
konsumen Trans Cemerlang tour and travel bahwasanya Biro Perjalanan 
Wisata Syariah Trans Cemerlang tour and travel dalam daftar penyedia 
makanan dan minuman belum sesuai prinsip syariah dikarenakan belum 
dapat memastikan kalau daftar penyedia makanan dan minuman yang 
dimiliki Trans Cemerlang  tour and travel sudah memiliki sertifikasi halal 
dari MUI, dan itu merupakan ketidaksesuaian dengan Fatwa DSN MUI no 
108/DSN-MUI/X/2016 pada ketentuan terkait Biro Perjalanan Wisata 
Syariah angka 3 yang menyatakan bahwa penyedia makanan dan minuman 
harus memiliki sertifikasi halal MUI. Walaupun jenis makanan dan 
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minuman yang ditawarkan merupakan jenis makanan dan minuman yang 
halal. 
4. Aspek jasa Lembaga Keuangan  
Berdasarkan hasil dari wawancara peneliti dengan owner Trans 
Cemerlang tour and travel bahwasanya dalam melakukan transaksi 
pelayanan jasa wisata masih menggunakan Lembaga Keuangan 
konvensional yaitu Bank BRI dan itu merupakan ketidaksesuaian dengan 
Fatwa DSN MUI no 108/DSN-MUI/X/2016 pada ketentuan terkait Biro 
Perjalanan Wisata Syariah angka 4 yang menyatakan bahwa menggunakan 
jasa Lembaga Keuangan Syariah dalam melakukan pelayanan jasa wisata 
baik bank, asuransi, lembaga pembiayaan, lembaga penjaminan, maupun 
dana pensiun. 
5. Aspek pengelolaan dana 
Berdasarkan data dan hasil wawancara, pihak Biro Perjalanan 
Wisata Syariah Trans Cemerlang Tour and Travel dari segi pengelolaan 
dana sudah sesuai dengan Fatwa DSN MUI No 108/DSN-MUI/X/2016 
pada ketentuan terkait Biro Perjalanan Wisata Syariah angka 5 yang 
berbunyi bahwa mengelola dana dan investasinya wajib sesuai dengan 
prinsip syariah dikarenakan dalam pengelolaan dananya sudah 
menggunakan Lembaga Keuangan Syariah yaitu BMT Amanah Ummah 
yang menggunakan akad investasi mudharabah.  
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6. Aspek panduan wisata 
Berdasarkan hasil wawancara, pihak Trans Cemerlang Tour and 
Travel bahwasanya belum memiliki panduan wisata dan itu merupakan 
ketidaksesuaian dengan Fatwa DSN MUI no 108/DSN-MUI/X/2016 pada 
ketentuan terkait Biro Perjalanan Wisata Syariah angka 6 yang 
menyatakan bahwa Biro Perjalanan Wisata Syariah wajib memiliki 
panduan wisata yang dapat mencegah terjadinya tindakan syirik, khurafat, 
maksiat, zina, pornografi, pornoaksi, minuman keras, narkoba dan judi.  
7. Aspek pemandu wisata 
a. Memahami fikih pariwisata 
Berdasarkan hasil wawancara dengan manajer Trans Cemerlang tour 
and travel bahwasanya para pemandu wisata yang bekerja sama 
dengan pihak Biro Perjalanan Wisata Syariah Trans Cemerlang Tour 
and Travel belum memahami secara menyeluruh terkait fikih 
pariwisata dan itu merupakan ketidaksesuaian dengan Fatwa DSN 
MUI no 108/DSN-MUI/X/2016 pada ketentuan terkait Pemandu 
Wisata Syariah angka 1 yang menyatakan bahwa pemandu wisata 
syariah dapat memahami dan mampu melaksanakan nilai-nilai syariah 
dalam menjalankan tugas terutama yang berkaitan dengan fikih 
pariwisata. 
b. Perilaku pemandu 
Berdasarkan hasil wawancara dengan owner dan konsumen, pihak 
Biro Perjalanan Wisata Syariah Trans Cemerlang Tour and Travel 
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akan menjamin bahwasanya perilaku dari para pemandu wisata selalu 
komunikatif, ramah, bertanggung jawab maka dari itu sudah sesuai 
dengan Fatwa DSN MUI no 108/DSN-MUI/X/2016 pada ketentuan 
terkait Pemandu Wisata Syariah angka 2 yang berbunyi bahwa 
berakhlak mulia, komunikatif, ramah, jujur, dan bertanggung jawab. 
c. Memiliki sertifikat kompetensi kerja 
Berdasarkan hasil wawancara, pihak Biro Perjalanan Wisata Syariah 
Trans Cemerlang Tour and Travel menyatakan bahwasanya para 
pemandu wisata yang bekerja sama dengan pihak Biro Perjalanan 
Wisata Syariah Trans Cemerlang Tour and Travel belum memiliki 
sertifikat kompetensi kerja dikarenakan Biro Perjalanan Wisata 
Syariah Trans Cemerlang tour and travel masih tergolong baru di 
dunia pariwisata. Maka dari itu tidak sesuai dengan Fatwa DSN MUI 
no 108/DSN-MUI/X/2016 pada ketentuan terkait Pemandu Wisata 
Syariah angka 3 yang menyatakan bahwa pemandu wisata memiliki 
kompentensi kerja sesuai standar profesi yang berlaku dengan 
dibuktikan sertifikat. 
d. Penampilan pemandu 
Berdasarkan hasil wawancara, pihak Biro Perjalanan Wisata Syariah 
Trans Cemerlang Tour and Travel menyatakan bahwasanya akan 
menjamin penampilan dari para pemandu wisata sudah sesuai dengan 
prinsip syariah. Maka dari itu sudah sesuai dengan Fatwa DSN MUI 
no 108/DSN-MUI/X/2016 pada ketentuan terkait Pemandu Wisata 
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Syariah angka 4 yang berbunyi berpenampilan sopan dan menarik 
sesuai dengan nilai dan prinsip-prinsip syariah. 
66 
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan di 
atas, maka peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa: 
1. Penyelenggaraan Biro Perjalanan Wisata Syariah Trans Cemerlang Tour 
and Travel jika secara garis besar hampir sama dengan penyelenggaraan 
Biro Perjalanan Wisata pada umumnya terutama pada destinasi wisatanya. 
Akan tetapi ada beberapa hal yang membedakan antara Biro Perjalanan 
Wisata Syariah Trans Cemerlang Tour and Travel dengan Biro Perjalanan 
Wisata pada umumnya yaitu lebih menekan pada prinsip-prinsip syariah 
seperti penyewaan hotel, dalam penyewaan hotel pihak Biro Perjalanan 
Wisata Syariah Trans Cemerlang Tour and Travel mengutamakan hotel-
hotel syariah apabila tidak memungkinkan baru menggunakan hotel pada 
umumnya. Kemudian batas-batas kedekatan antara laki-laki dan 
perempuan sangat dijaga selama melaksanakan wisata baik di dalam bis 
ataupun acara yang dilaksanakan. Untuk pengelolaan dana pihak Biro 
Perjalanan Wisata Syariah Trans Cemerlang Tour and Travel 
menggunakan Lembaga Keuangan yang berbasis syariah yaitu BMT 
Syariah. Kemudian untuk pemandu wisatanya tidak diperkenankan 
menggunakan busana yang ketat terutama pemandu wisata wanita, untuk 
jilbab harus menutupi dada dan harus menggunakan rok. Sedangkan untuk 
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laki-laki dianjurkan tidak menggunakan kaos oblong dan celana levis atau 
jeans serta selalu menjaga norma masyarakat dan nilai-nilai islam. 
2. Jika ditinjau dengan Fatwa DSN MUI No. 108/ DSN-MUI / X /2016 
tentang Pedoman Penyelenggaraan Pariwisata berdasarkan prinsip Syariah 
ada beberapa hal yang tidak sesuai dari Biro Perjalanan Wisata Syariah 
Trans Cemerlang Tour and Travel, yaitu :  
a. Penyedia makanan dan minuman yang bekerja sama dengan Trans 
Cemerlang Tour and Travel belum/tidak memiliki sertifikat Halal 
MUI.  
b. Dalam melakukan pelayanan jasa wisata masih menggunakan 
Lembaga Keuangan Konvensional yaitu bank konvensional.  
c. Belum memiliki panduan wisata yang berprinsip syariah. 
d. Pemandu wisata belum memahami dan melaksanakan nilai-nilai fikih 
pariwisata  
e. Pemandu wisata belum memiliki sertifikat kompentensi kerja. 
B. Saran  
1. Pihak manajemen Biro Perjalanan Wisata Syariah Trans Cemerlang Tour 
and Travel lebih meningkatkan promosi kepada khalayak umum agar 
masyarakat mengetahui bahwa ada Biro Perjalanan Wisata yang berprinsip 
syariah. 
2. Untuk segera memperbaiki ketentuan-ketentuan yang belum sesuai dengan 
Fatwa DSN MUI No. 108/ DSN-MUI / X /2016 supaya lebih komitmen 
bahwa menggunakan label Syariah. 
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Kejadian 
Hari  : Sabtu 
Tanggal : 14 Desember 2019 
Jam  : 18:00 – 19:30 
Tempat : Kantor TC Tour and Travel 
Aktivitas : Observasi 
Pelaku  : Aliffatus Hisyam Arie Wibowo 
 
Deskripsi : 
Kegiatan observasi ini merupakan kegiatan yang bertujuan untuk mengamati 
situasi dan kondisi di kantor TC Tour and Travel. TC Tour and Travel terletak di 
Dusun Krecekan RT 04/VI Wironanggan Gatak Sukoharjo. Pada saat penulis 
berada di lokasi penulis melihat ada 7 buah bus yang bermerek Bus Fani Jaya 
dengan tipe Super High Deck yang menggunakan mesin Mercedes Benz dengan 
jenis bus Jet Bus 3. Bus tersebut sedang dipersiapkan oleh pihak TC Tour and 
Travel untuk melakukan perjalanan wisata menuju Semarang. Dan akan 
membawa tamu berasal dari Forum Komunikasi Takmir Masjid se Kelurahan 
Kismoyoso. Kemudian saat pukul 19:30 rombongan Bus Fani Jaya berangkat 
menuju ke Kelurahan Kismoyoso untuk menjemput tamu dan melanjutkan 
perjalanan menuju Semarang. 
 
 
 
Lampiran 9: Pedoman Wawancara 
 
JUDUL VARIABEL INDIKATOR PERTANYAAN 
Implementasi 
biro wisata 
syariah ditinjau 
fatwa DSN-MUI 
No. 108/DSN-
MUI/X/2016 
tentang 
Pariwisata 
Syariah (studi 
kasus di Trans 
Cemerlang Tour 
and Travel 
Sukoharjo) 
Biro wisata 
syariah dan fatwa 
DSN MUI No. 
108/DSN-
MUI/X/2016 
tentang Pariwisata 
Syariah 
1. Akad 
Apa akad yang 
digunakan dalam 
transaksi biro 
wisata dengan 
konsumen? 
2. Paket wisata 
Bagaimana paket 
wisata yang 
ditawarkan biro 
kepada 
konsumen? 
3. Daftar 
akomodasi dan 
destinasi wisata 
Apakah daftar 
akomodasi dan 
destinasi wisata 
sudah sesuai 
syariah? 
4. Daftar penyedia 
makanan 
Apakah penyedia 
makanan yang 
digunakan sudah 
memiliki 
sertifikasi halal? 
 
 
5. Lembaga 
keuangan 
syariah 
Apa lembaga 
keuangan yang 
digunakan dalam 
bertransaksi? 
6. Mengelola dana 
dan investasi 
syariah 
Bagaimana 
pengelolaan dana 
pada biro wisata? 
7. Panduan wisata 
Apakah biro 
memiliki panduan 
wisata yang 
sesuai syariah? 
8. Pemandu wisata 
Bagaimana 
kompetensi dari 
pemandu wisata 
yang biro miliki? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 10: Transkrip Wawancara dengan Owner 
 
Penulis : Bagaimana Sejarah berdirinya Trans Cemerlang Tour and Travel? 
Owner : Ide pemerkasaan muncul pada bulan ramadhan kemudian launching 
setelah lebaran 
Penulis : Apa alasan mendirikan Trans Cemerlang Tour and Travel? 
Owner : 1. Untuk pengembangan bisnis Trans Cemerlang yang sebelumnya 
lembaga berbadan hukum yang bergerak dibidang outbond dan 
sekarang ingin melebarkan sayapnya di sektor tour. 2. Trans Cemerlang 
Tour and Travel ingin membuat wisata Indonesia yang berkarakter 
dengan konsep wisata halal. 
Penulis : Apa visi dan misi dari Trans Cemerlang Tour and Travel?  
Owner : untuk visinya mewarnai dunia pariwisata Indonesia yang Unggul, handal 
dan terpercaya. Dan untuk misinya mengembangkan bisnis di sektor 
Umroh, memberikan suatu pengalaman berlibur yang menyenangkan 
dari produk-produk dan layanan yang inovatif dalam suatu 
keseimbangan yang baik antara jiwa yang sehat dan akhlakul karimah, 
menciptakan konsultan perjalanan wisata yang profesional, berdedikasi 
tinggi dan berintegrasi, memperluas wilayah operasional ke titik-titik 
pelanggan terdekat di seluruh Indonesia, semaksimal mungkin untuk 
memberikan pelayanan yang terbaik bagi pelanggan, karyawan dan 
mitra bisnis. 
 
 
Penulis : Apakah penyedia makanan dan minuman yang bekerja sama dengan 
Trans Cemerlang Tour and Travel sudah memiliki Sertifikasi Halal 
MUI? 
Owner : Kami hanya melihat dari logo halalnya saja tidak sampai mengecek 
sudah memiliki sertifikasi atau belum. 
Penulis : Dalam melakukan pelayanan jasa, apa lembaga keuangan yang 
digunakan untuk bertransaksi dengan konsumen? 
Owner : sementara transaksi masih menggunakan bank konvensional. 
Penulis : Bagaimana pengelolaan dana pada Trans Cemerlang Tour and Travel? 
Owner : Untuk pengelolaan dana menggunakan BMT Syariah dengan akad 
mudharabah. 
Penulis : apakah Trans Cemerlang Tour and Travel sudah memiliki panduan 
wisata yang berprinsip syariah? 
Owner : untuk sementara ini belum memiliki panduan wisata secara tertulis. 
Penulis : apakah pemandu wisata sudah memiliki kompetensi standar profesi? 
Owner : kalau sertifikasi pemandu wisata belum memiliki. 
Penulis : Bagaimana perilaku dari pemandu wisata? 
Owner : kalau perilaku selalu mengedepankan sopan dan santun 
Penulis : bagaimana penampilan dari pemandu wisata? 
Owner : kalau penampilan laki-laki tidak boleh menggunakan celana jeans/levis, 
kalau perempuan tidak boleh menggunakan baju yang ketat dan tidak 
boleh menggunakan celana. 
 
 
 
Lampiran 11 : Transkrip Wawancara dengan Koordinator 
 
Penulis : apa saja PO bus yang sudah bekerja sama dengan Trans Cemerlang Tour 
and Travel? 
Koordinator : Bus Fani Jaya Trans, Bus Bromo Indah, Bus Tunas Merapi, Bus 
Blue Star, Bus Bhina Karya Jaya 
Penulis : Siapa saja konsumen yang sudah menggunakan jasa Trans Cemerlang 
Tour and Travel? 
Koordinator : (FKM) Forum Komunikasi Takmir Masjid Se Kelurahan 
Kismoyoso, Keluarga Besar KUA Kec. Gatak, Rohis SMA N 1 
Ngemplak Boyolali, PPPA Daarul Quran Putri Surakarta, SD Al-Abidin 
Surakarta, MI Al-Islam Kartasura, SDTQ Al-Abidin Surakarta, MI 
Mendungsari, Badko Kec. Kartasura, Karyawan Protek Ndan Kharis 
DPR RI, SD Muhammadiyah 16 Surakarta. 
Penulis : Bagaimana Perilaku dari pemandu wisata? 
Koordinator : kalau dari perilaku selalu sopan dan santun. Adapun SOP yang 
harus dikerjakan pemandu wisata dalam menjalankan tugasnya ada 
empat hal yang harus dilaksanakan sebagai Tour Leader di Biro 
Perjalanan Wisata Syariah Trans Cemerlang Tour and Travel yaitu 
yang pertama, sampaikan salam saat akan mulai dan mengakhiri 
pembicaraan kepada peserta, memperkenalkan diri dan menyampaikan 
bahwa dari biro Trans Cemerlang Tour and Travel, kemudian 
memperkenalkan driver bus dan Co driver bus, menjelaskan secara 
 
 
singkat bus yang digunakan, lalu menyampaikan fasilitas yang terdapat 
dalam bus seperti Wifi, AC, Music Request, bantal dan selimut. 
Sebelum melakukan perjalanan keberangkatan melakukan doa terlebih 
dahulu. Ketika diperjalanan untuk memainkan satu permainan ice 
breaking, lalu melakukan selfie bersama setelah itu mendengarkan 
musik. Yang kedua, setiap mau istirahat ataupun akan sampai ditempat 
tujuan Tour Leader berdiri dan menyampaikan kepada peserta tempat 
yang dituju. Yang ketiga, harus ramah dan murah senyum (supel) dalam 
menemani peserta selama perjalanan wisata. Yang keempat, tenang 
setiap ada masalah dan selalu berkoordinasi kepada sesama TL saat 
perjalanan. 
Penulis : Bagaimana Penampilan dari pemandu wisata? 
Koordinator : kami selalu menghimbau para pemandu untuk selalu menggunakan 
busana yang sopan dan tidak menggunakan celana jeans/levis, tidak 
menggunakan busana yang ketat, dan khusus perempuan wajib 
menggunakan jilbab dan tidak boleh menggunakan celana. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 12 : Transkrip Wawancara dengan Konsumen 
 
Penulis : Apa saja paket wisata yang ditawarkan oleh Trans Cemerlang Tour and 
Travel?  
Ismanu : banyak sih mas, ada wisata religi, studi tour, family gathering, rafting, 
outbound , tour wisata 
Zainal : banyak mas studi tour, kunjungan industri tapi kemarin ada promo juga 
ada rafting, berkuda, dan panahan. 
Penulis : Apakah konsumen tau penyedia makanan dan minuman yang saat 
digunakan memiliki sertifikasi halal MUI 
Ismanu : kalau kemarin kami tidak tau secara pasti apakah punya atau tidak tapi 
yang ada logo halal di banner restoran tersebut 
Zainal : kalau kemarin kami tidak tau tapi kalau dilihat dari makanan dan 
minumannya halal semua  
Penulis : apa bank yang digunakan pada saat bertransaksi? 
Ismanu : kebetulan kami langsung bayar ditempat 
Zainal : menggunakan bank BRI  
Penulis : sebelum melakukan perjalanan wisata apakah konsumen diberikan 
panduan wisata oleh pihak biro? 
Ismanu : tidak ada mas 
Zainal : tidak ada 
Penulis : bagaimana perilaku pemandu wisata? 
Ismanu : sopan santun, komunikatif  
 
 
Zainal : komunikatif, ramah, asik  
Penulis : bagaimana penampilan dari pemandu wisata? 
Ismanu : berpakaian sopan walaupun pakai kaos tapi yang berkerah 
Zainal : berpakaian sopan, yang laki-laki tidak ada yang pakai jeans/levis, yg 
perempuan menggunakan jilbab semua. 
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